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EAT.C PEIG.{NTAE

PeneLitian ini nerupa!:en l:eriesana Cabeng Dinee Pe:'in-

dustrien Kotenedya Pc'lsng dengen Jurusen Pendidiker' Seni

Rupe den Kereiinen FPBS IIIP Padeng' berdeearkan Suret

Perieniien l(erie (SPK) No' 5?'1SPE-XII'/1936 tsnggel 21'

No.renberlg-o6,densenbieyeProyeh.{PBDTKI.SubSektcr
Perobineen den Pengeubsngen Industri Eecil Tehun 'l'nggaren

1996,/!.-a9?.

Penelitien ini bertuiuen untu!: Bengidentifi'kaei deeein

eendergoe+-eycngtelehdikenbengksndiEodyEPedgng'
terutena yeng neniliki l:hes F-odye Pedeng' Setelah diiden-

tifikssi, !:emudian diklasifikeei dsn dienolisis l:elenehen

den l:eunggulen nesing-neeing deEein' Desein-desein yeng

EeDiIiki pelueng untuE dePgt di!:enbengken diberi slterne-

tif Dengenbangannya. Seleniutnya' deri berbagei uaeukan

dari penelitien, dicobe nenciptaken elternetif desein beru

dengan sunber ide dari bende budeye' cbiel: elen' monuoen'

bgnEungn, eerita-cerite ral:]'et, den e'det ier-iadat !'{arge

I(otauedye Padang.

Penelitien ini dilal:uken di Kotaloedvs Pad/ng ' vaitu

pede sentre-sentre kereiinan cenderemg'te den "tcko" cen-

deramatare. t(eoi yahin, Penelitian ini tidal: depet dilal:-

senakan dengan optinal nenE!:al'e +-idEl: ade bentuan dan

keria seoa vang beil: denggn senua pihe!: yang terkait ' OIeh

karene itu, Pede keEeEper-en ini, kaEi ingin roenyaurpaiken
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ucaDen terise kEsih hepede seuue Pihe!: '-eng 
teleh uenbentu

pelel:seneen penilitsn ini ' yeng tiCek llunEil:j'n kesi sebut

setu perEstu dalen leporen ini' lludeh-sudeh bentuen deri

Bepek/Ibu/Sdr.,/i oeniedi esel-ibadeh di sisi Tuhen Yeng

!!ehe Ege.

Sel:e,Iipun, kesi teleh berupeye ue!:sisel untu'l: penyeee-

lgll:en Feneliti'an ini ' ncnun ti'Jsk ter+-utup l:ersungl:inen

t-erdepat !:ekureng-tePeten neneupet!:en dgn nenggunehan

l:onsep, !:eselehen enelisis' steu kesslshen-l:eeelghen ' l:esi

dengan tenge,n terbuke nenerisa l:riti'r: yeng 't:ans 
t- rul:+- i f

deri penbacs. lludeh-oudehan l:erye ini ede nenf eatn-r'-e delen

uFeye Pengenbengen desain cendereneta Kodye Pedeng '

Se[ogs.

Padeng, !{aret 199 ?

Tin Peneliti;
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BAB I

PEIDAEULUAI(

Pada bab 1 j-ni diuraikan: latar belakang masalah'

masalah Penelitian, tujuan penelitian, pentingnYa pene-

litian, dan Penjelasan istilah '

A Latar Belakang l{asalah

Industri kerajinan meniliki peluang yang cukup

besar untuk dikembangkan sebagai sumber Peningkatan

penalapatan dan sunber penyerapan tenaga kerja' Dalan

kurun waktu 20 tahun industri kerajinan telah memberi

sumbangan yang cukuP berarti dalam nenunjang Pertum-

buhan perekonomian Indonesia' Industri jenis ini

memiliki 1,65 juta unit usaha kecil yang memPerkerja-

kan 6. ooo. ooO tenaga kerja, serta nenghidupi

20.OOO.OOO penduttuk Indonesia. HaI ini berarti' daPat

menghidupi lebih 9t ttari jumlah penduduk Indonesia'

sementara nilai eksPornya tumbuh 37 persen/tahun'

Pada tahun 1975, nilai ekspornYa 12 juta dollar AS'

tahun 1985 rnenjadi 2OO juta dolar AS dan Pada tahun

1990 menjadi lebih satu milyar dollar AS ( KomPas' 5

1



Maret 19 91 ) .

Industri kerajinan di Sumatera Barat, dalarn

jangka pendek dan menengah, akan tetap nerupakan

saLah satu industri andalan. Dari jumlah industri
yang ada di daerah ini, 94,8t diantaranya adalah

industri kecil, yang menyerap tenaga kerja sejumlah

105.999 orang (Kanwil Depperind, sumatera Barat,

1995: 2). Industri kecil ini bergerak dalam bidang

industri sandang dan kulit ( sulaman dan bordir,

sulaman benang mas, terawang, tenun songket, sepatu,

tas, dsb.); (2) intlustri kerajinan ( anyaman pandan,

rotan, bambu; meubiler, ukiran, dsb), dan industri
mesin dan logan dasar (alat-alat pertanian dan per-

bengke lan ) .

Henurut Basril Djabar (1995: 3) industri keraji-
nan yang merupakan industri rak]'at, bagi Sumatera

Barat jauh lebih penting dibandingkan industri besar

yang padat modal, akan tetapi nanfaatnya tidak dapat

dirasakan oleh masyarakat dan tidak dapat rneningkat-

kan pendapatan mereka. Sekaligus, industri kerajinan
juga bisa menjadi industri andaLan dalam rangka

meningkatkan ekspor non-migas.

Sejalan dengan itu, Sumatera Barat sebagai

daerah tujuan wisata, secara langsung nemerlukan

2
.t., ...,N i,l
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dukungan industri kerajinan, khususnya kerajinan

cenderanata (souvenir) ' Menurut Ka-Dinas Pariwisata

Tk. I Sumatera Barat (1995: 2\ industri kerajinan

sangat berperan dalam pegembangan pariwisata' bisa

sebagai objek, daya tarik, dan sasaran wisatawan'

sebagai gambaran, Pengeluaran wisatawan pa'la sektor

kerajinan khususnya untuk cenderamata: tahun 1983

sebesar t5,22*; tahun 1988 sebesar 18,7$; tahun 1991

sebesar 77,54*; tahun 1992 sebesar 16t dan tahun 1995

sebesar 26,412. Dari seluruh pengeluaran wisatawan'

menempati peringkat kedua setelah akonodasi ' Akhir

Pelita vI , diharaPkan belanja wisatawan untuk cen-

dramata ailalah sebanyak 20t dari seluruh pengeluaran

vrisatawan mancanegara dan 10t dari seturuh pengeluar-

an wisatawan l{usantara.

Henurut Hursal Esten (1996: 2), pengernbangan

pariwisata untuk sumatera Barat agaknya bukan hanya

sebuah alternatif, tetapi lebih jauh adalah tidak ada

pilihan lain. Hal ini disebabkan oleh karena, (1)

kekayaan tanbang relatif terbatas, (2) untuk menjadi

daerah pertanian yang andal , terkendala oleh kondisi

alam yang sebagian besar aalalah Pegunungan dan perse-

diaan lahan juga terbatas, (3) untuk menjadi daerah

perniagaan dengan nengharapkan sektor jasa, Sumatera



Barat relatif terisolir dan secara geografis tidak

strategis. Untuk itu tinggal sektor pariwisata Yang

potensial untuk dikembangkan'

Hodal utana untuk mengembangan pariwisata cukup

memadai. sumatera Barat memiliki alam yang indah:

gunung-gunung, danau-danau dan pantai' Demikian juga'

sumatera Barat nemiliki kekayaan budaya yang beragan'

termasuk keunikan sistem kekerabatannnya ' Modal utama

inilah yang perfu dikembangkan sehingga dapat nening-

katkan devisa untuk kesejahteraan nasyarakat ' Se j alan

dengan pengembangan Pariwisata, perlu diikuti dengan

pengembangan kerajinan Pendukung, khususnya kerajinan

cenderamata.

KotanadYa Padang, sebaqlai salah satu Kotamadya'

dan sekalaigus ibu kota Provinsi Sumatera Barat'

secara bertahap terus melakukan Pembenahan diri

dengan nembangun infra struktur, baik Prasarana

mauPun sarana wisata. Demikian juga, unsur-unsur

pendukungnya, sePerti kerajinan cenderamata (souve-

nir), HaI ini mengingat, selain Kodya Padang belum

memiliki cenderamata Yang khas, juga cenderamata yang

dikembangkan selana ini nampaknya lebih banyak dida-

tangkan dari luar Kodya Padang, sePerti Bukittinssi'

Pariaman, Silungkang, dan Agam' Atau bahkan dari

4



daerah di luar Provinsi Sumatera Barat, sePerti

misalnya Sumatera Utara, Aceh, Jawa Barat, Jawa

Tengah, dan Bali.

IdeaInya, fungsi cenderamata sebagai tanda

kenangan, menpunyai identity yang mencerminkan karak-

teritik budaya daerah (dan dikembangkan di daerah

yang bersangkutan). Selain itu juga harus memiliki

desain yang nenarik, fungsional, mudah dibawa, este-

tis, dan memiliki standar harga terjangkau (Kuntari,

et. al. 1991). Akan tetapi masalah desain kerajinan

cenderamata di sumatera Barat, khususnYa Kotamadya

Padang, sampai saat ini masih terus menjadi sorotan.

Berbagai penilaian muncul; bahwa desain kerajinan

kurang menarik, kurang kreatif, kurang fungsional,

kurang memenuhi selera pasar, dan Penggarapannya

kurang profesional. Akibatnya kurang daPat bersaing,

dan tertinggal dibandingkan dengan desain kerajinan

dari daerah lain.
Untuk menjawab nasalah desain kerajinan cendera-

mata tersebut, berbagai upaya terus dilaksanakan,

seperti: seminar, Penataran, lokakarya, penyuluhan,

dan pelatihan, dan lomba desain. Selain upaya-upaya

tersebut, nampaknya ada satu hal Yang kurang mendapat

perhatian selama ini, yaitu masalah penelitian desain

5
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kerajinan. Penelitian dinaksudkan untuk memperoleh

informasi tentang; beberapa aspek desain benda cen-

deramata telah dikembangkan; pemahaman perajin terha-

dap aspek desain, kecendrungan desain yang diminati

pasar, desain yang merupakan khas daerah, dan kendala

pengembangannya. Selanjutnya desain-desain tersebut,

dianalisis titik-titik kelenahan dart keunggulan,

serta pencarian alternatif PengembangannYa . HasiI

temuan yang demikian, daPat dijadikan pertimbangan

dalam pengembangan desain lebih lanjut. Berangkat

dari gagasan inilah, maka penelitian tentang Pengem-

bangan desain benda cenderamata di Xotamadya Padang

penting dilaksanakan.

Hasalah Penelitian

Pokok masalah penelitian ini adalah aspek desain

kerajinan cenderanata di Kotamadya Padang yang meru-

pakan faktor kunci dalam upaya Peningkatan kualitas

produk kerajinan cenderamata. Sejauhmanakah pengern-

bangan desain kerajinan cenderamata di Kotamadya

Padang? Aspek-apsek desain manakah yang dikembangkan?

sumber gagasan apakah yang dijadikan acuan dalam

pengembangan desain kerajinan cenderamata di Kodya

Padang?

I,Nt
i,l

._- ,.- -i
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c

Pokok masalah ini diajukan karena kerajinan

cenderamata sebagai benda kenangan bagi wisatawan

baik domestik maupun manca negara, dituntut memenuhi

persyaratan; memitiki identitas (khas) daerah, fung-

sional , estetis, ergonomis, dan berorientasi patla

tujtutan kebutuhan konsumen. Senua aspek ini dapat

dirancang melalui Pengembangan desain.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya ingin rnengidenti-

fikasi sejauhmana desain kerajinan cenderamata

dikernbangan di Kotamadya Paalang. Kenudian menganali-

sis kekuatan dan kelemahan desain kerajinan cendera-

nata, serta mencari kemungkinan-kemungkinan pengem-

bangan lebih lanjut.

Henurut ."sikIus Deming" (dalam Hasaki Imai,

1992: 1O), riset atau penelitian merupakan salah
2tu
fi5'mponen penting dalan upaya neningkatkan dan menja-

min mutu suatu produk. Siklus Deming ini adalah

riset, desain, produksi, dan Penjualan. Riset daPat

berintekaksi dengan komponen-komponen lainnya, se-

hingga temuan riset dapat dijadikan masukan Yang

berarti dalam pengembangan desain, termasuk desain

7



D

kerajinan cenderamata. Sejalan dengan itu, maka

tujuan Penelitian ini untuk menenukan "kondisi d-esain

yang dikembangkan baik kelemahan maupun kekuatannYa

yang dapat dijadikan masukan bagi pengembangan beri-

kutnya .

Pentingnya Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilakukan berda-

sarkan pert imbangan-pert imbangan sebagai berikut:

1. Temuan penelitian ini dapat dijadikan rnasukan bagi

instansi terkait dalam mengambil kebijakan dalam

upaya pembinaan dan pengenbangan industri kecil,

khusus kerajinan cenderamata. Ha1 ini mengingat

bahwa kerajinan cenderamata meruPakan unsur Pendu-

kung dari pengembangan pariwisata;

2. Temuan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi

perajin dan desainer dalam mengembangkan desain

kerajinan cenderamata yang memenuhi persyaratan di

Kotanadya Padang. oleh karena, antara penelitian

(riset), pengembangan desain, produksi, dan pena-

saran tidak dapat dipi sah-pi sahkan . Itu sebabnya,

temuan penelitian penting artinya dalam membantu

mengembangkan desain' Proses pengembangan desain

yang dilandasi oleh temuan Penelitian, biasanYa

a



3

akan Iebih applicable dan lebih dapat memenuhi

tuntutan kebutuhan konsumen, sePerti misalnya

keindahan, kenyamanan, fungsional, dan kekhasan

daer ah;

Temuan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi

upaya pengkajian lebih Ianjut mengenai aspek

desain kerajianan cenderamata Kotamadya Padang.

Penjelasan istilah
Untuk menghindari kesalah-pahaman terhadaP isti-

lah yang digunakan, berikut ini diberikan beberapa

penjelasan:

1. Pengembangan (developnent ), berasal dari kata

dasar "kembang" yang artinya mekar atau menjadi

lebih besar. Kata kerja dari I'kenbang" adalah

I'mengembangkan" , yang memiliki makna membuat

tumbuh secara teratur untuk menjadikan sesuatu

lebih besar, lebih baik, dan lebih efektif (Gafur,

L989: 27). sedangkan pengembangan daPat diartikan

sebagai suatu proses yang sistematis dan logis

untuk memPelajari sesuatu, agar daPat menecahkan

suatu masalah yang teruji, dan Praktis dapat

dilaksanakan.

Pengembangan dalam kaitan ini adalah Pengembangan

B

9



2

desain kerajinan cenderanata, yang diawali dengan

penelitian, untuk memperoleh data/informasi menge-

nai desain yang dikenbangkan oleh perajin/desain-

er. Kemudian desain ini dianalisis kelenahan dan

keunggulannya, selanjutnya dicari alternatif
pengembangannya lebih lanjut agar menjadi desain

yang lebih nenenuhi persyaratan sebagai cenderama-

ta.

Desain (designl, secara umun diartikan sebagai

pola, rancangan, rencana pendahuluan, atau rencana

kerja. Secara lebih lengkap desain adalah kegiatan

manusia dalam menciptakan sesuatu untuk memenuhi

kebutuhan yang diolah dari alan (yang ada) menjadi

sesuatu yang baru dengan bantuan pengetahuan dan

teknologi. Kegiatan ini terus berubah sesuai

dengan kreativitas dan perkembangan kebutuhan.

Kerajinan ( "craft" atau " kunstni jverheid",l, meru-

pakan bagian dari "art" (seni rupa) yang mengha-

silkan bermacam-macam bentuk benda keperluan

fungsional sehari-hari. Henurut Soerdarso, (1983)

istilah kerajinan kira-kira sepadan dengan istilah

"kriya". Kriya ini berkaitan dengan "ski1I"
(keterampilan). Jadi benda kerajinan, sebagaj.

suatu benda yang dihasilkan selain modal rajin

3
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juga nodal skiII.
Cenderamata, merupakan padanan istilah dari benda

souvenir. cenderamata dimaksudkan untuk oleh-oleh

atau tanda mata. Jadi, secara khusus cenderamata

adalah suatu benda yang dirancang dan dibuat untuk

dihadiahkan atau digunakan sebagai tanda mata.

Desain Kerajinan cenderamata (souvenir design),

adalah pola atau rancangan benda kerajinan yang

terutama dimaksudkan untuk tanda kenang-kenangan.

Mengingat tujuannya untuk tanda kenang-kenangan,

menurut Kuntari, at aI., (1991) harus indah,

fungsional, nudah dibawa, nemiliki khas daerah,

dan harganya terj angkau.

Perajin, (craftnan) adalah orang Yang nenProduksi

benda-benda kerajinan. Dalam kontek ini, perajin

adalah yang nemiliki peran utana nenproduksi

benda-benda kerajinan cendemarata.

Desainer (designer) adalah orang yang m€mbuat

rancangan atau rencana. Dalam kaitan ini adalah

orang yang meniliki peran membuat desainer benda-

benda kerajinan cenderamata '

Konsumen ( consu:'ner ) adalah penakai atau orang

yang memakai, menggunakan, membeli, dan nemanfaat-

kan suatu jenis produk. Konsumen dalam kaitan ini

5

6

7
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adalah orang Yang memakai, menggunakan, dan membeli

benda kerajinan cenderamata sebagai benda kenang-

kenangan/tanda mata, baik untuk dipakai sendiri

naupun untuk tlihadiahkan kepada orang lain; anggo-

ta keluarga, tenan atau sahabat dekat'

Penjual (trader) atlalah orang yang menjual atau

mendistr ibus ikan suatu barang dari produsen kepada

konsumen. Dalam kaitan ini orang menjual benda-

benda kerajinan cenderanata kepada konsumen. Baik

dalam bentuk "souvenir shoP", ataupun dalam bentuk

kios-kios cenderamata'

l2



BAB 2

TIIIJAUAN KBPUSTANAAI{

Pada bab 2 ini akan diuraikan konsep desain dan desain

produk, benda kerajinan cenderamata, desain kerajinan cen-

deramata, dan desain kerajinan cenderamata khas Padang.

A Kotrsep Desain dan Desain Produk

secara harfiah, desain berarti rencana atau ran-

cangan. Pengertian ini sejalan dengan "design" (bahasa

Inggris). Dalam Bahasa ItaIia, disebut "designo"

(Bongdesigno) yang artinya "bentuk yang lebih baik".

Rencana atau rancangan, adalah kata benda (sebagai

produk) sedangkan kata kerjanya (sebagai Proses) adalah

"membuat renaca atau merancang". Orang Yang membuat

rencana atau rancangan disebut desainer atau perancang.

Barangkat dari pengert i an-pengertian ini, desain adalah

rencana atau rancangan untuk membuat atau menciPtakan

sesuatu secara kreatif guna memenuhi tuntutan kebutu-

han .

Menurut rumusan

( IADI ) , desain adalah

hasilkan objek yang

Ikatan AhIi Desain Indonesia

"suatu proses kreatif yang meng-

bernilai serta diperlukan oleh

13



masyarakat. Nilai tersebut tidak semata-mata tidak

terletak pada bentuk visual saja, tetapi pada prinsip-

nya terjadl karena ada hubungann struktural dan fung-

sional sebagai suatu sistem yang terpadu, dan yang

dapat diterima baik oleh Produsen maupun konsumen.

Kegiatan desain mencakup segala aspek kehidupan manusia

dalam kondisi yang senantiasa berkembang".

DaIam pengertian di atas, terlihat bahwa desain

berkaitan dengan kreativitas. Xreativitas dalam kontek

proses maupun produk Yang beruPaya mencari bentuk-

bentuk yang baru; baik penciPtaan bentuk yang belum

ada menjadi ada, atauPun kombinasi dari bentuk-bentuk

yang telah ada dengan bentuk-bentuk baru, sehingga

melahir suatu bentuk yang dapat memenuhi tuntutan

kebutuhan fisik dan Psikis.

Dalam suatu industri kerajinan, desain meruPakan

faktor. kunci. Hal ini mengingat, oleh karena dalam

desain memuat aspek kreativitas yang secara terus

menerus berupaya mencari pemecahan masalah baik berkai-

tan dengan bentuk, fungsi, maupun nilai-nilai estetis

(Reswick, 1965: 8). Begitu pula, bahwa desain membawa

lonpatan- lompat an pemikiran dari kenyataan yang ada

sekarang ke arah kemungkinan-kemungkinan di masa depan

dengan menawarkan "penciptaan baru" (Page, 1985 ) .

Dengan demikian, adanya kreasi-kreasi baru ini industri

Lzl
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keraj inan,terus dapat mengikuti perkembangan kebutuhan

dan konsumen secara berkes inambungan . OIeh karena dapat

terus menawarkan alternatif baru, sebelum suatu produk

mengalami kejenuhan pasar (Tarigan, 1996).

Sedang desain produk, menurut Agus Sachari (1982),

suatu konsep pengembangan produk yang komprehensif yang

didalamnya tercakup aspek produksi, promosi, pemasaran,

dan kejelia'.r mengamati kecendrungan kebutuhan konsu-

men. Desain produk, secara inheren melekat pengsrtian

desain secara umum.

Menurut Firman Ismail (1995), desain produk meru-

pakan konsep pemikiran untuk nenciptakan sesuatu mela-

Iui perencanaan yang nenjurus kepada barang jadi. Dalam

pelaksanaan, dapat melalui gambar kerja, atau dalam

bentuk kecil, mudah dibaca, mudah dikerjakan, tepat

bahan, dan nemiliki keindahan.

Desain produk memiliki hubungan erat dengan kehid-

upan manusia sehari-hari. Ha1 ini dapt dibuktikan

melalui kebutuhan manusia, s€perti misalnya untuk

memenuhi kebutuhan alat transportasi, manusia merenca-

nakan dan menciptakan sepeda, motor, mobil, pesaHat

udara dan kapaL Untuk menenuhi kebutuhan perkakas

rumah tangga, manusia menciptakan ge1as, piring, bas-

kom, sendok, dan perkakas rumah tangga lainnya. Untuk

rnemenuhi cita rasa akan kenang-kenangan manusia men-

15



ciptakan benda-benda cenderamata, seperti hiasan

dinding, miniatur-miniatar bangunan bersejarah, aseso-

ries-asesories, dan benda-benda cenderamata lainnya.

Dalam pembuatan desain produk, diperlukan trans-

formasi konsep ke dalam realita. Menurut Agus Sachari

( 1986: 47 ) bentuk transformasi konsep ke realitas

tersebut, antara lain:
1. Fungsional, artinya tepat guna, yakni ada kejelasan

untuk apa, untuk keperluan, dan untuk siapa desain

itu dibuat.

2. Ergonomis (kenyamanan), artinya setiaP apa dan untuk

apa didesain dapat memberi kenyananan pemakai.

Dengan kata lain, pemakai tidak terluka, tergores,

ataupun merasakan kurang nyaman terhadaP benda yang

dibuat.

3, Ekonomis, artinya bila desain diproduksi, unit-cost
penbuatan relatih murah, baik aspek bahan, alat,

mauiun proses pembuatannya .

4. Keterampilan, artinya desain disesuaikan dengan

masalah teknis (ski11) yang ada;

5. Estetis, artinya desain yang dbiuat memiliki keinda-

han, dapat menarik minat konsumen untuk mernbeli.

6. Sikap, artinya merniliki kejujuran terhadaP hasil

ciptaannya yang berkaitan dengan norma-norma kehidu-

pan, baik kehidupan beragama, berbudaya, dan berna-
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syarakat.

B. Kerajinan Benda cenderamata

Cenderamata istilah lain yang digunakan untuk

souvenir. Datan kanus Bchol dan Sadily (1989) souvenir

adal.ah artinya benda yang tlijadikan oleh--oIeh atau

tanda mata. Henurut Ismail (1995) benda cenderamata

adalah suatu benda yang dirancang dan diproduksi untuk

tujuan dihadiahkan atau digunakan sebagai tanda mata.

Dalam dunia pariwisata, cenderamata meruPakan

bagian yang integral . Oleh karena setiaP wisatawan baik

domestik naupun manca negara, bila berpergian atau

melawat ke suatu daerah senantiasa mencari benda-benda

tertentu yang dapat dijadikan tanda mata atau kenang-

kenangan. Sebagai tanda nata, barang kali untuk diberi-

kan kepada sahabat, kekasih, dan kerabat dekat. Sebagai

Kenang-kenangan untuk mengingat kembali bahwa ia Pernah

berkunjung ke daerah asal cenderamata tersebut.

Hengingat fungsinya yang demikian, pembuatan

cenderamata harus memenuhi sejumlah Persyaratan. Menu-

rut Sardi, dkk. (1991) persYaratan tersebut adalah (1)

analisis situasi ( situation anaLysis ) , (2) kejelasan

pernyataan (statenent briefl, (3) investivigasi

( investigation), 14) ekonomi (econonY), (5) pembentukan

(building), (6) konstruksi (jointing), (7) assesoris
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1

( assesories, dan (8) kekuatan.

Analisis situasi (situation analysis )

Semua desain berhubungan dengan uPaya penemuan

penecahan masalah yang tebih efektif dan efisien.

Masalah timbul karena da perbedaan (Sap) antara

kondisi (lingkunan) yang ada dengan yang diinginkan

manusia. Lingkungan dingin, mendorong manusia

menemukan tlesain pakaian yang dapat melindungi dari

keadaan dingin. Lingkungan panas, mendorong manusia

untuk berupaya menemukan alat Pelindung dari panas.

Desain yang sukses apabila dapat memecahkan

masalah dan memeberikan kepuasan secara penuh. Untuk

dapat mencapai kepuasan tersebut, sebagai langkah

awal menerlukan analisis lingkungan' oleh karena

situasi yang berbeda melahirkan kebutuhan yang

berbeda pula. Hisalnya, akibat situasi perkembangan

pariwisata, di mana r*isatawan memerlukan oleh-oleh

yang akan dijadikan tanda mata, maka muncul kebutu-

han pembuatan benda cenderamata. Kebutuhan cendera-

mata, antara satu dengan tempat yang lain berbeda-

beda. oleh karena setiap daearah memiliki ciri khas

daerah masing-masing yang dapat ditamPilkan melalui

cenderamata,



2. Kejelasan (Brief statenen)

Kejelasan menyangkut kejelasan PernYataan yang

berkaitan dengan: (a) aPa yang akan didesain, (b)

mengapa itu didesain, (c) desain itu untuk apa, (d)

desain itu untuk siapa. Dengan adanya kejelasan ini,
didapat desain yang lebih dapat memenuhi kebutuhan

dan pemecahan nasalah yang lebih tePat. Misalnya,

akan dibuat desain cenderamata: apa ide yang menda-

sari, apa bentuk perwujudannya, mengaPa bentuk

seperti itu yang dipilih. Benda itu untuk siapa,

turis manca negara, turis domestik, atau umun. Benda

dibuat untuk apa, apa fungsinYa, sekadar cenderanata

atau juga melekat fungsi lain dari benda itu. Umpa-

manya, selain untuk kenengan-kenangan juga untuk

kotak pena (pens bookl , atau tempat lain yang

fungsional .

Investigasi ( investif igation )

Investivitas adalah menyelidiki atau meneliti,

mengumpulkan data dan menganalisis senua kondisi

yang memungkinkan menjadi desain yang tepat. Dalam

investigasi, cara yang baik adalah dengan mencatat

atau membuat gambar ( skets ) megenai hal-haI yang

ditemui dalam nelakukan investigasi.

3
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4 Ekonomi

Ekonomi kaitannya dengan biaya, tenaga, dan

waktu yang butuhkan untuk memproduksi.

Pembentukan

Pembentukan bErkenaan dengan apa yang digunakan

dalam membentuk dan seperti apa bentuk dan bidang

yang dihasilkan serta teknik yang dipilih.

6. Konstruksi

Konstruksi berkaitan dengan bagaimana desain

dibuati dengan cetakan, building, tempel, atau

teknik yang lain,
7. Assesoris

Assesoris berkaitan dengan dengan perlengkapan

produk, baik untuk konstruksi atau untuk

hiasan.

8. Kekuatan

Kekuatan berkaitan dengan pertanyaan apakah

kekuatan benda cenderamata dipentingkan. Jika perlu

dilakukan tes bahan, tes konstruksi, atau tes aseso-

riEs lainnya.

Selanjutnya, karakteristik cenderamata menurut

IsnaiI (1995) adalah: (1) memiliki multi guna atau

memiliki lebih dari satu fungsi, (2) berukuran yang

5
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mudah dibawa-bawa bila berpergian,

kau, dan memiliki daya tarik sesuai

(3) harga terjang-

dengan khas daerah.

C. PengeEbangan KerajinaD ceDderanata

Dalam usaha meningkatkan produk kerajinan, khusus-

nya kerajinan cenderamata, ada sejumlah aspek yang

harus mendapat perhatian. Menurut But Hukhtar, dkk.

(1980), aspek tersebut meliiputi (1) aspek desain, (2)

aspek produksi, (3) aspek sosial-budaya, dan (4) aspek

pembinaan. Keempat aspek ini diuraikan berikut ini:

Aspek Desain

Desain sebagai manisvestasi pemecahan masalah

pada dasarnya merupakan perpaduan tiga unsur, yaitu

fungsi, bahan, dan produksi, Ketiga unsur ini, amat

berpengaruh terhadap peningkatan mutu dan potensi

desain benda kerajinan cenderamata.

Perpaduan unsur bentuk, fungsi, dan produksi

secara serasi membutuhkan dukungan wawasan desain

yang memadai, memahami proses desain, dan faktor-

faktor ekonomis. wawasan desain berkaitan dengan

pengetahuan tentang ketiga unsur tersebut. Pengeta-

huan tentang fungsi, berhubungan dengan masalah

kemudahan menggunakan maupun cara-cara penggunaan,

yang mengacu pada dimensi serta sifat-sifat khas

1
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alat-aIat tubuh manusia, atau faktor prilaku budaya

masyarakat yang membutuhkannya. Pengetahuan tentang

bahan berhubungan dengan masalah penguasaan sifat-
sifat bahan, kemampuan mengolah, atau menggabungkan-

nya dengan jenis bahan yang lain, kenampuan mengolah

struktur, konstruksi dan warna. sedangkan pengeta-

huan tentang produksi meliputi masalah efisiensi
penggunaan bahan, mutu keterampilan, mutu alat-alat
produksi, efisiensi proses produksi,

Wawasan desain yang luas dan didukung oleh

kreatifitas, akan dapat melahirkan keanekaragaman

produk. Keanekaragaman dalam artian fungsi maupun

jenis produk. Sebaliknya, terbatasnya wawasan desain

dan kurangnya kreativitas acapkali menyebabkan

kurangnya kepekaan terhadap perubahan kebutuhan

konsumen. Pada akhirnya menyebabkan terbatasnya

jenis dan fungsi benda yang diproduksi.

Kelangsungan produksi amat bergantung pada

keanekaragaman jenis ataupun ragam produk serta

fungsi yang dapat ditunaikan oleh produk t€rsebut.

Apabila jenis atau ragam produksi terus menerus "itu
ke itu", tanpa adanya usaha untuk meningkatkan

keanekaragaman produk, maka kelangsungan produk akan

torkendala. oleh karena tuntutan kebutuhan masyara-

kat terus berkEmbang, tidak dapat dipenuhi.
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2 Proses desain dan Produksi

Kaitan fungsi dan bentuk nemegang Peran yang

penting dalam mewujudkan desain yang baik. Sekalipun

fungsi, kadang-kadang ditempatkan sebagai tujuan

utama, namun adanya keterbatasan bahan, rnaka bentuk

ditemtkan pada kedudukan yang saling berkaitan dan

saling menpengaruhi.

Desain sebuah tas, misalnya ditentukan oleh

fungsi dan bentuknya. Mungkin tipis, tebal, bulat,

persegi, dan sebagainya. Setelah itu baru ditentukan

jenis bahan yang akan digunakan, sifat-sifat, daya

tahan, dan cara mengerjakannya, Cara menYerjakan,

dapat dispesifikasikan, sePerti struktur anyam,

struktur rangka, ikatan, dan berbagai teknik Iain-

nya.

Sedangkan cara penggunaan, akan menentukan

ukuran tali sandang, pegangan tas, cara nembuka,

menutup, dan cara penyimpanan benda yang ada di

dalamnya. OIeh karena itu, sebagai desainer, kepen-

tingan yang dipikirkan tidak hanya kePentingan

konsumen, tetapi juga produsen. Sehingga desain yang

dihasilkan dapat diterima oleh konsumen dan produ-

sen,

Perwujudan bentuk merupakan hasil pengolahan

bahan secara struktural dan sistematis. oleh karena



3

itu penguasaan sifat-sifat bahan disertai keteramPi-

lan mengolahnya, meruPakan dasar bagi pemilihan

bahan, struktur, dan konstruksi yang sesuai tlengan

fungsi dan kegunaan produk yang diharapkan'

Demikian juga, masalah keindahan dalam kerajin-

an benda cenderamata, terbentuk berkat adanya hubun-

gan struktural dan fungsional sebagai sistem yang

terpadu secara serasi. Untuk itu, masalah keindahan

dalam desain tidak berdiri sendiri, dan tidak meru-

pakan bagian yang ditempelkan tanPa ada kaitan

logis antara unsur struktural dan fungsional tlengan

unsur-unsur yang lain.
Khususnya dalan desain kerajinan cenderamata

yang masih nenamPakkan ciri-ciri tradisional, wujud

estetika berupa unsur-unsur dekoratif, baik berupa

motif, ukiran, gambar, ataupun simbol-simbol. Unsur-

unsur ini dalam kaitan desain seringkali diPerdebat-

kan sebagai unsur "tambahan". Dalam kenyataannYa

justru dapat memberi nilai tambah yang memberi daya

tarik tertentu.

Faktor Ekonomi

Nilai ekonomi suatu desain, tidak hanya menyang-

kut masalah produk atau ketahanan produk yang diha-

silkan. Fungsi produk yang sederhana, dengan Pemeca-
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han desain yang rumit dan biaya produksi yang ting-
gi, tidak menguntungkan bagi daya saing produk

tersebut di pasaran, Keseimbangan Yang proporsional

antara biaya yang dikeluarkan dengan fungsi yang

ditunaikan akan menguntungkan produk tersebut,

karena akan dapat menguatkan daya saing.

cara pengemasan juga menjadi salah satu pertim-

bangan ekonomi, cara-cara pengemasan yang efisien

tentunya akan bergantung pula dari bentuk desainnya.

Hal ini dapat dilakukan dengan sistem tumPukan

(stacking), lepas pasang (knock down), dan cara lain
yang lebih ekonomis dan lebih mudah membawanya.

Aspek Produksi dan Penasaran

Tenaga kerja

Aspek produksi berkaitan langsung dengan

tenaga kerja. Oleh karena berhas i 1-t idaknya usaha

pengembangan kerajinan cenderanata ditentukan ke-

tersediaan tenaga atau perajin. Kesinambungan tenaga

kerja ini dapat dilihat dari minat perajin terhadap

keterampilan yang dibutuhkan untuk menghasilkan

suatu produk. selain itu, kesinambungan produksi

juga dipengaruhi oleh keterikatan perajin pada

pekerjaannya. Apabila perajin hanya memandang peker-

jaan ini sebagai pekerjaan sampingan yang sewaktu-
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waktu dapat ditinggalkan untuk mengerjakan peker-

jaan yang lain yang lebih utama (nisalnYaa bertani,

atau nelayan), maka kesinambungan tenaga kerja tidak

akan terjamin. Hal ini daPat dilihat dengan adanya

gejala adanya ttenaga musinan' . Suatu saat tenaga

kerja melimpah dan pada saat yang lain sulit didapat-

kan.

Masalah tenaga kerj a ini, secara langsung

berhubungan dengan upah dan kreatifitas Perajin.

Upah merupakan bagian dari biaya produksi. Bila uPah

tenaga kerja tinggi, maka harga jual produk cende-

rung menjadi lebih tinggi. Apabila harga produksi

relatif tinggi dibandingkan produk sejenis di daerah

Lain, maka kemampuan bersaing di pasaran akan berku-

rang. Kreatifitas perajin juga mementukan keanekara-

gaman produk, Dengan keanekaragaman produk ini akan

memberi peluang bagi adabtasi produk dengan perkem-

bangan tuntutan kebutuhan, menghindari kejenuhan

pasar, dan meningkatkankan daya saing.

Kualitas produk

Kualitas produk berkaitan dengan kualitas

desain, kualitas tenaga kerja, kualitas bahan dan

kualitas peralatan. Desain yang baik, didukung oleh

tenaga terampil, bahan dan alat yang baik merupakan
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faktor pendukung kualitas produk.

Bahan yang berkualitas, selain ditentukan oleh

jenis bahan yang dipakai, juga ditentukan oleh

proses pengolahan, seperti misalnya pengarretan

bahan, pewarnaan, dan sebagainya.

AIat dan proses produksi

Ditinjau dari segi alat dan Proses yang digu-

nakan dalam produksi kerajinan cendEramata, dikelom-

pokkan menjadi 4 (empat ) kategori: (1) pengerjaan

dengan tangan tanPa alat, nisalnya anYaman; (2)

pengerjaan utama didasarkan atas keterampilan

tangan, dibantu dengan alat-aIat tangan, nisalnya

ukiran; (3) pengerjaan utama dilakukan secara manual

(dengan tangan dan kaki ) dengan nenggunakan alat

mekanikal, tetapi tidak digerakkan dengan motor,

nisalnya tekstil dengan ATBH (Alat Tenun Bukan

Hesin) dan bubutan tradisional; (4) pengerjaan

seluruhnya dengan mesin, misalnya ATM (AIat Tenun

Hesin).

PemaEaran

Masalah pamasaran berkaitan dengan harga.

Harga yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga

produk sejenis akan menurunkan kemampuan bersaing di

4
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pasaran. sebaliknya, harga yang relatif lebih rendah

dibandingkan dengan harga produks sejenis, akan

meningkatkan daya saing.

Masalah pemasaran juga akan berkaitan dengan

kemungkinan adabtasi suatu produk. Ada suatu produk

yang merniliki daya adaptasi tinggi, sehingga dengan

modifikasi sedikit produk tersebut atau dapat

nemenuhi jenis kebutuhan 1ain. Produk yang demikian

rnemiliki prospek untuk dikembangkan sebagai produk

kerajinan cenderamata yang fleksibel dan prospektif.

Aspek Sosial Budaya

Aspek sosial budaya secara umum meliputi adat

istiadat, sistem kePercayaan, dan perilaku hidup.

Adat istiadat, diantaranya meliputi (1) mata Penca-

harian, (2) sistem kekerabatan, dan ( 3 ) sistem

pendidikan. secara unum, masyarakat tradisional

Indonesia melakukan aktivitas mata pencaharj-an dari

bertani dan nelayan sesuai dengan kondisi lingkun-

gannya. Kedua jenis usaha ini sifatnya universal,

demikian juga dengan usaha sampingannya, seperti

misal kerajinan tangan.

Dalam usaha tani, biasanya dikerjakan oleh

seluruh anggota keluarga; bapak, ibu, dan anak.

Sambil menunggu masa panen, waktu luang ini diman-
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faatkan untuk melakukan usaha sampingan; mengayam,

menyulam, atau mengukir. Demikian juga pada usaha

nelayan, aktivitas mata pencarian dilaksanakan oleh

laki-laki dewasa, sedangkan pawa wanita dan anak-

anak, sambil nenunggu pulangnya suami/ayah melakukan

usaha sampingan misalnya karajinan dari kerang,

menyulam, dan merajut.

Usaha kerajinan sebagai usaha sanpingan terse-

but, jelas mempengaruhi kontiunitas produksi dan

kurang dapat diandalkan, dan dapat pula mempengaruhi

harga. Kecendrungan memberi harga tinggi terhadap

produk usaha sanpingan ini dapat pula mengakibatkan

Iemahnya daya saing di pasaran.

Komponen adat istiadat lainnya adalah sistem

kekerabatan. Masyarakat kita pada dasarnya mempunyai

struktur kemasyarakatan yang berorientasi vertikal ,

di mana faktor-faktor: umur, pangkat, jabatan, dan

status sosial masih menentukan. HaI ini dapat mem-

pengaruhi ruang gerak perkembangan secara horizon-

taL
Pada dasarnya orientasi vertikal ini selalu

berprinsip pada apa yang dikenukakan oleh orang-

orang yang mempunyai prestise sosial tertentu,
sekalipun prinsip-prinsip yang dikemukakan kemung-

kinan tidak relevan dan tidak sesuai dengan apa yang



diharapkan oleh masyarakat

kebutuhan dan perkembangan

atau tidak sesuai dengan

ilmu pengetahuan.

D Aspek Pembinaan

Kondisi sosial budaya dari perajin tradisional
yang berpengaruh terhadap aspek desain dan aspek

produksi perlu penanganan melalui pembinaan. Hasalah

pembinaan, terkait dengan sistem dan lembaga pembi-

na.

Pembinaan dimaksudkan untuk merobah kondisi

yang kurang menguntungkan tersebut di atas, sehingga

mencapai kondisi yang menguntungkan bagi usaha

pengembangan, tanpa merugikan nilai budaya, bahkan

usaha pengembangan ini harus sekaligus merupakan

salah satu usaha di dalam pengenbangan kebudayaan

secara umum.

sisten Pembinaan

Tiga unsur yang saling berkaitan, yang Perlu

mendapat pembinaan yaitu aspek desain, aspek produk-

si, dan aspek sosial budaya. Pembinaan asPek desain,

harus diintegrasikan dengan asPek Produksi. Segala

faktor yang mendukung aspok desain harus didukung

oleh faktor-faktor yang tercakup dalam aspek Pro-

duksi, Demikian juga halnya, asPek dssain dan aspek

7
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produksi betapapun telah diintegrasikan dengan baik

tidak akan mencapai sasaran apabila tidak memperhi-

tungkan faktor-faktor yang ada dalam aspek sosial

budaya. Sistern pembinaan terpadu, di mana aspek

desain, aspek produksi, dan aspek 6osial budaya,

merupakan sistem penbinaan yang dapat dipilih dalam

upaya pembinaan yang manunggal.

Pelaksanaan pembinaan, tergantung pada tenaga

pembina. Hengingat sistem pembinaan yang diharapkan

adalah penbinaan terpadu, maka tenaga pembinanya

juga harus manunggal. Tenaga pembina, tidak saja

harus terdiri dari ahli-ahli yang kompeten di bidang

desain. produksi, dan sosial budaya, akan tetapi

ketiga unsur pembina tersebut harus bekerja di
dalam satu tim yang nanunggal pu1a.

Lenbaga Penbina

Lembaga pembina bisa lembaga pemerintah, juga

bisa lembaga non pemerintah. Lenbaga pemsrintah

seperti departemen-depar temen terkait dan perguruan

tinggi. Lembaga non-penerintah misalnya LSH (Lembaga

Swailaya Hasyarakat), Perusahaan-perusahaan, dan

sanggar-sanggar .

Lembaga-lembaga tersebut di atas dapat melaku-

kan pembinaan secara terpadu. S€perti misalnya
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KanwiI/Dinas Perindag, KanwiI/Dinas Dikbud, Kanwil

Depnaker, dan KanwiI/DInas Pariwisata. Instansi-

instansi ini harus secara terpadu. Kanwil/Dinas

Perindag menangani Pembinaan produksi dan Pemasa-

ran, KanwiI Depnaker menangani masalah pembinaan

ketenagaker j aan . KanwiI/Dinas Depdikbud menangani

pembinaan desain dan sosial buadaYa' KanwiI/Dinas

Pariwisata menangani pembinaan Pemasaran dan pro-

mosi.

PenegnbangaD Desain Kerajinan Cenderamata

Khas Daerah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, pengembangan

desain kerajian cenderamata dituntut menenuhi sejumlah

persyaratan. Persyaratan tersebut secara inheren mele-

kat pada desain yang dikembangkan, diantaranya harus

nemiliki : (1) fungsi yang je1as, (2) sasaran konsumen

yang jelas, (3) karakter Yang jelas, (4) ukuran yang

mudah dibawa dan praktis; (5) nilai keindahan, (6)

harga terjangkau, dan (7) khas budaya budaya daerah.

Persyaratan itu secara silnultan harus melekat

pada desain cenderamata. Beb€rapa syarat dipenuhi, dan

salah satu ditinggalkan akan membuat kehadiran tidak

representatif . Ada sesuatu yang kurang, sekaliPun

memiliki nilai keindahan, namun bentuk ukuran yang

32



relatif dan tidak praktis dibawa, maka akan mengurangi

daya tarik konsumen. oleh karena, bagaimanapun juga

konsumen ingin yang Praktis, mudah dibawa' Terutama

bagi wisatawan manca negara yang tidak ingin repot '

Bagi Kotamadya Padang, barangkali Yang menjadi

persoalan adalah Pesyaratan "ciri khas daerah" atau

"identity". Kalau yang dicari khusus ciri khas Padang,

perlu penggal ian-penggal ian budaya spesifik Padang baik

dalam artian budaya "Padang Kota" dan "Padang luar

kota". Keduanya memiliki budaYa spesifik yang relatif

berbeda baik budaya fisik, budaya Perilaku, maupun

budaya ideel.

Pengertian "Padang" dalam konteks umum --Minangka-

bau, atau pengertian Kodya Padang--. HisaInya, dalam

kajian sosial, etnik Padang identik dengan orang Mi-

nangkabau, sekalipun ia bukan dari Kotamadya Padang.

DaIam kajian butlaya, orang Padang adalah warga Padang

dengan segala aspek kebudayaannya. Barangkali, dalam

hubungan cenderamata, budaya spesifik Padang dalam

pengertian budaya warga KotamadYa Padang.

Dengan demikian, budaya Padang secara inheren

melekat Padang Luar Kota dan Padang Kota. Padang Luar

Kota cenderung menganut budaya Hinangkabau pada umum-

nya. Sedangkan Padang Kota, meruPakan budaya campuran

dari berbagai etnis, seperti China, India (Keling),
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Nias, Hinangkabau, Jawa, dan sebagainya, sehingga

kelihatan heterogen.

Sumber gagasan dari benda budaya Yang dapat dikem-

bangkan untuk desain cenderamata, seperti misalnya

carano, sirih gadang, tlulanak, jamba, Pakaian adat,

dan benda-benda keperluan budaya lainnya.

Selain dari benda budaya, dapat pula dijatlikan

sumber gagasan adalah dari arsitektur, monumen, kende-

raan tradisionat, dan kondisi aIam. Dari arsitektur,

misalnya dari rumah gadang, dan gedung-gedung pening-

galan bersejarah, Dari monumen, misalnya Patung Padang

Area dan Patung Tinju (Bagindo Aziz Chan). Dari kende-

raan tradisional, misalnya Pedati, bendi, dan sampan.

Dari alam, misalnya Gunung Padang, Pantai Air Hanis,

Pelabuhan Teluk Bayur, dan Pantai Muaro Padang.

Sumber-sumber gagasan tersebut dapat melahirkan

ide-ide dasar yang daPat dikembangkan Iebih lanjut

dalam berbagai bentuk cenderamata. Misalnya, carano. Ia

dapat dikembangkan menjadi ukiran dalam bentuk miniatur

carano, daPat PuIa menjadi gantungan kunci, asesories,

motif pada sulaman benang mas, sulaman peniti, tenunan,

dan bordir. I{aI ini sangat tergantung kepada kreativi-

tas desainer dan perajin kerajinan cenderamata.

Contoh lain, yang saat ini sudah menjadi "trend"

adalah "rangkiang". Rangkiang saat ini sudah banyak
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dikembangkan menjadi berbagai bentuk cenderamata,

misalnya berbentuk gantungan kunci, motif bordiran

seragam instansi tertentu, sulaman benang mas pada

dompet, tas hias, dan hiasan dinding.
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BAB III
I{BTODB PBITBLITIAII

Pada bab 3 ini akan diuraikan tentang: rancangan

metode yang digunakan, subjek dan objek penelitian,

jenis dan sumber data, alat dan teknik pengumPulan data,

pengembangan alat pengunPul data, dan analisis data, dan

jadual penelitian.

A RancaDgan Hetode

sesuai dengan tujuan yang akan dicaPai, netode

yang digunakan adalah metode ,"nn",&nn", (saukah,

alkk.,, 1993) dan dilengkapi dengan metode deskriptif

(Ary, L992; dan GaY (1989).

Subjek dan objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah Perajin dan pedagang

cenderamata di Kodya Padang. subjek penelitian ini

berada pada sebelas kecamatan, yaitu: Kecamatan Koto

Tangah, Nanggalo, Pauh, Kuranj i, Lubuk Begalung,

Lubuk Kilangan, Bungus Teluk Kabung, Padang SeIatan,

B



Padang Timur, Padang Barat, dan Padang Utara.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah benda-benda cenderamata

yang dihasilkan oleh perajin di Kodya Padang. Benda

cenderamata, dengan variasi yang relatif banyak.

Seperti misalnya, cenderamata ditinjau dari bahan

utamanya; kayu, bambu, benang dan kain, bambu, ker-
ang, kulit, logam, tempurung, fiber glass, tanah

Iiat, tanduk, batu-batuan, rotan, kertas, dan plas-

tik. Cenderamata ditinjau dari jenisnya;

mainan/ gantungan kunci, hiasan dinding, benda pajang,

miniatur rumah gadang, miniatur bendi, dan benda-

benda assesories. Cenderamata ditinjau dari teknik
pembuatannya, teknik ukir/pahatan, sulaman benang

mas, sulaman peniti, sulaman rajutan, bordir, ceta-

kan, anyam, tuang, pembentukan, dan beberapa gabungan

teknik sesuai dengan spesifikasi produk cenderamata.

c Jenis dan Sumber

1. Jenis data

Jenis data

yakni data yang

Data

yang diperlukan adalah

diperoleh dari peraj in

data primer,

dan pedagang
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cenderamata. Kemudian, data prirner mengenai karakter-

istik desain cenderamata yang dikembangkan di KodYa

Padang.

2. sumber data

sumber data adalah Perajin dan Pedagang cendera-

mata yang berada di Kotamadya Padang. Selain itu juga

bentla-benda cenderamata yang dikembangkan oleh Pera-

jin.

AIat datr Teknik PengumPulan Data

1. AIat PengumPalan Data

AIat yang digunakan untuk Pengumpulan data adalah

angket, wawancara mendalam, Iembar observasi, Iembar

analisis, dan dokumenter. AIat ini dikembangkan

sendiri sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Teknik PengunPulan Data

Secara unum teknik pengumpulan data adalah survey

dan eksplorasi lapangan dengan cara langsung mengun-

jungi perajin dan pedagang benda cenderamata yang

berada di lokasi. Angket diberikan pada waktu kunjun-

gan tersebut, dan pengisiannya diberi rentang tiga

hari agar cukup waktu untuk mengisinya. Kemudian pada

. ,, A\l I
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hari yang sudah disepakati angket itu diambil kemba-

li.
observasi dan wawancara dilakukan pada saat

kunjungan, dengan berbedoman pada panduan observasi

dan panduan wancara. Kemudian teknik domumentasi,

yaitu mengambil gambar foto benda-benda cenderamata

dengan ijin perajin dan pedagang, dilakukan setelah

wawancara dan observas i .

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan

mengikuti prosedur; (1) dengan surat izin penelitian

dari Kantor Sospol Kodya Padang menemui Camat setem-

pat. Dari Camat diperoleh informasi ke lurahan-kelura-

haan mana yang memiliki sentra kerajinan cenderanata,

(2) berdasarkan rekomendari dari kecamatan, menemui

Bapak/ibu lurah, dan (3) berdasarkan rekomendasi dari

Iurah, menemui perajin atau pedagang untuk memberi-

kan angket, wawancara, observasi dan pengambilan

gambar produk cenderamata yang dihasilkan.

Pengembangan AIat Pengunpul Data

Atat pengumpulan data Yang digunakan dalam

penelitian ini dikembangkan sendiri, sesuai dengan

tujuan dan variabel penelitian. Dari variabel peneli-

tian dijabarkan menjadi ind ikator -indikator baik



berkaitan dengan aspek desain, aspek Produksi dan

pemasaran. Dari indikator- ind ikator ini lebih lanjut

dijabarkan menjadi item-item. Angket, panduan wawan-

cara, maupun panduan observasi mengacu pada indika-

tor-indikator ini.
Angket untuk menjaring aspek desain dan produksi

cenderanata, dijabarkan menjadi 6 indikator. Dari

enam indikator ini dijabarkan lagi menjadi 40 item.

Sebaran item pada masing-masing indikator alapat

ditihat pada kisi-kisi tabel 3.1:

TabeI 3.1 Kisi-kisi Pengembangan Alat Pengumpul
Data aspek desain dan Produksi

No. : Indikator Nomor item

1

3

4

5

6

Jenis cenderamata :

Sumber gagasan :

Pengembangan desain:

Proses Produksi

Kendala Produksi
Pemasaran produk

2, 3 8, 39, 40;1,
24;
27,
27,
32,

22,23,
28,29,
34., 35;

5, 6, 7,

25, 25,
30, , 31;

9, to, L7,4,
24;
37,
aa

18,

38;
74,
19,

75, t6, 17 ,
20.

40
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Kemudian kisi-kisi
sistem pemasaran, daPat

pengembangan angket

dilihat pada tabel 3.2

untuk

Tabel 3 Kisi-kisi Pengembangan AIat Pengumpul
Data aspek pemsaran

No. : Indikator Nomor item

1 Jenis
yan9
sumen
Jenis 20, 2t,

9, ro,
26, 27 ,
L5, L6,

cenderamata
diminati kon-

Konsumen
Penj ua I an

1 2, 5 6 t7, 19

2
a

4

5

6

Bentuk

Harga rata-rata

22,
tL, 12, 24,25
28,29,
23,

AsaI
Car a
dar i

barang
penbe I i an
peraj in

3, 4, 5, 7,
t3, L4, 75,
77, 72, 13,

L6, L7 ,
14,

sesudah angket ini tersusun, kemudian didiskusi-

kan bersama anggota tim peneliti. Sejumlah masukan

yang diberikan oleh anggota tim' dapat digunakan

untuk menyempurnakan angket ini. Setelah diproses

menjadi bentuk final, kemudia diuji-cobakan kepada

beberapa pera j in/pedagang .

Tujuan uji-coba ini adalah untuk melihat sejauh-

mana isi angket dipahami oleh responden. Demikian

juga sejauhmana bahasa yang digunakan dalam angket

mudah dimengerti. Untuk melengapi informasi dari
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subjek uji-coba, sesudah mengisi angket dimintai

komentarnya mengenai pemahamannya terhadap isi angket

dan bahasa yang digunakan.

Setelah memperoleh beberapa masukan dari respon-

den, maka instrumen direvisi. Baik angket untuk

perajin maupun angket untuk Pedagang, mengalami

modifikasi, disesuaikan dengan tingkat pemahaman

perajin dan pedagang, yang umumnya berlatar belakang

pendidikan SHA ke bawah.

Hasil uji-coba dijadikan sebagai dasar revisi;

baik berkaitan dengan isi maupun redaksi angket.

Setelah direvisi angket digandakan untuk digunakan

dalam penelitian sesungguhnYa.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Setelah penandatanganan Surat Perjanjian Kerja

(sPK) tanggal 20 November 1996, dilanjutkan dengan

pemantapan desain operasional pene litian.
2. Pengembangan alat pengumpulan data ( instrumen):

Penyusunan, uji coba, analisis hasil uji coba, dan

revis i .

3. Pengurusan surat izin penelitian, mulai dari



tingkat Jurusan Seni Rupa dan Kerajinan, tingkat

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, tingkat

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan ( lembaga

Penelitian IKIP Padang), kemudian Kantor Sospol

Notamadya Padang dengan tembusan kePada seluruh

camat yang ada di Kodya Padang.

4. Berdasarkan surat izin dari SosPol Kodya Padang,

melapor kepada Bapak camat tentang maksud dan

tujuan dan memohon kepada BaPak camat untuk daPat

memberi rekomendasi kepada masing-masing Lurah

yang pada lingkungan keluruhannya terdaPat sentra-

sentra kerajinan cendemarata.

5. selanjutnya, melapor kepada masing-masing lurah

tentang maksud dan tujuan penelitian. Bersama

Bapak Lurah atau staf lurah nengunjungi Iokasi

penelitian.

6. Pengumpulan data dari responden, baik melalui

angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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H. Jadual Kegiatan Penelitian dan Pengenbangan Desain

: Jadual
No. : Kegiatan

: Desember : Januari
:ll 2:3:4zLt2:3:

: Februasi : Haret
4;7t223:4:!:2:3 4

1 Pemantapan Ran- :

carElan Peneli-
tian
Penyusunan Ins-
trumen Peneli-
tian
Pelaksanaan
Penelitian
Pengolahan dan
tuELisis Data
Pemabahasan
hasil Peneli-
tian
Pengahbengan
Ilesaill
a. Gaibar Kerja
b. kotitipe
Penyu$man
laporan
s€[dnar
Revisi
Pengtgardaan dan:
Penyerahan la- :

poran :

II. Telsrik Analisi-s Data

Arnlisis data menggunakan telmik deslrriptif ; memreri-

filrasi, mengklasifiJ<asi, membandingkan. membahas dan rnenghu-

bungkan tenn:an penelitian dengan refensi Yang relevan. Dari

temuan penelitian kermtdian diidentif ikasi kelemahaman-kele-

malnn d; ketmggulan-keunggulan desain keraj inan cerderamata

1

4

5

o

10

6

7

---i-

l,l: l r.i
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yang telah dikembangkan d.i Xodya Padang. Hasil analisis ini

dij ad.5l<an dasar actr;r:1 dalam mengembangkan desain keraj inan

cerderarrEta lebih lanjut .

c. Sesifilasi koduk yang tljlaraE>kan

Produk penelitian ini adalah benpa temuan-temlan

penelitian dan kaj ian analitik desair keraj i-nan cerderamata

di Kotadya Padang, dilengkapi dengan beberapa hasil pengem-

bangan desain cerderamata dalarn bentuk gambar kerja dan

prototipe keraj inan berda cerderarnata yang dipredilsi dapat

nrenrenuhi beberapa. persYaratan desain benda cerderanata.

Pengernbangan desai-n kerajinan cenleramata dialasarkan

pada hasil penelitian tlan kaj ian anaLitik. I{aI irri d.idasar-

kan pemikiran bahwa hasil pengembangan yang berPijak pada

data enpirik, aJ<an lebih ber- peluang untuk nelahirkan

desain yang lebih nemenuhi persyaratan.
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BAB IV

EASIL PENBLTIAI{

Pada bab IV ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian

dan pengembangan desain Yang di s i stemat ikakan sebagai

berikut: deskripsi hasil, analisis, dan pengembangan de-

sain.

A. Deskripsi Hasil

Sebagaj.mana dijelaskan pada bab sebelunnya, bahwa

fokus penelitian adlalah masalah penegembangan desain

kerajinan cenderamata cenderamata di Kotamadya Padang.

Penelitian dilakukan di Sebelas kecamatan di Kotamadya

Padang. Secara garis besar prosedur penelitian yang

dilakukan adalah:

1. Melapor ke kecamatan tentang maksud dan tujuan pene-

di keLuarkanIitian dengan membawa surat izin yang

oleh Kantor Sospol Kotamadya Padang;

2. setelah mendapat izin dan informasi

46
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2

kerajinan cenderamata dari kecamatan, melapor ke

kelurahan tentang maksud dan tujuan penelitian,

Setelah mendapat izin dari kelurahan, tim peneliti

menemui peraj inldesa iner tentang maksud dan tujuan

penelitian,

Setelah perajin memahami maksud dan tujuan peneli-

tian, mengatur jadual untuk pengisian angket, wawan-

cara, observasi, dan dokumentasi gambar-gambar cen-

deramata.

Helaksanakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Untuk pengisian angket, perajin meminta waktu antara

3 hari sampai dengan 7 hari.

Setelah data terkumpul kemudian diverifikasi, diklas-

ifikasikan, dideskripsikan, dan dianalisis. Hasil

analisis ini dijadikan acuan dalam pengembangan

desain kerajinan cenderamata,

E

6

Data

observasi,

yang dikumpulkan melalui teknik wawancara,

dan angket, dideskrisikan berikut ini.

1. Sentra Xerajinan Cenderamata

Data tentang sentra kerajinan cenderamata di Kota-

madya Paalang dapat dilihat pada Tabel 4.1:
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TabeI 4.1 Distr ibus i
di setiaP

Sentra Keraj inan Cenderamata

Kecamatan di Kotamadya Padang

to. [ecalatan : Iaea Sertra : Pi!!in33 Jelis Ce!derarata : Iete!a!ga!

B'rBg',1s

laluag

:l{inang Ieralik

3. L.legalutg : llaada

: liJalai Bcta!
: hrdir
: I{aiuau [uuci

: Sulata! perit i :

: Bubutai Ialu (piala):
: Anela Ieraj . Ietarih :

su).anal lelalg aas:

tas hias, dorlet
hias, ii!as, hi asar
d irding
Sula[ar beralg 6as:

, dorpet, saDdal,

tan, sulaqau :

II
ir :

: l{aiaan lulci,
uta[ kalu
raD tuuggul !a[
dan t. [elapa

ulsi ceiderarata
ada pesalan

I prolulst lag i

lidat produksi lagi

IIi :Darris I
: Irir lluli

Prod
j ika
lida

gIiarg
0jarg
slofraD trdi

: Siti Bulgis

Usala lbu : gDialg

Selar l{aflaI : I(aJar

1. !.[ilangan : l{utiara Biru

lahalu

5. trutanji : -

5. lalqgalo : surian JaJa

:Iria

: ,. [ordalg

:lazirran

:[asri]

7. loto laDgah : : Idrus l{. sati : Assesolis, l{aiiaD
Gitar

:Iosa octaviaDi: lleta [eIj. leraDg

iran laTu:
asan dirdilg, re-
ef , patuDg

leuuu, sularan:
asesor is, h!asan

sa!
diu

iJl
hia
tria
iip
laj
!or
!or

dal, hiasaa dil-
g, tas hias, dor-:
hias, dal kilas :

a au Beoang !as:
sau dirdilg, tas :

s

u

d

d

8. Pd. 0tata | '
9. Pd. Iirur : laluai Paiu lasir ll{

10. Pd. Barat : Paldai Siiet : Iuniarti

iub
0ri
!u

ind
alu
ari

ui
hi
Ii

d

i
d

ing, dorpet hias,
ug dan giralg
lahan teuui :

: Ieraiilaa !atu aji
: [eraj . Ierang

11 . Pd.SelataD
: lidai produlsi Iagi



Ternyata sentra kerajinan cenaleramata tidak terdis-

tribusi secara merata pada kecamatan di Kodya Padang.

Artinya, tidak setiap kecamatan memiliki sentra keraji-

nan yang memproduksi cenderamata. seperti misalnya,

Bungus Teluk Kabung, Kecamatan Koto Tangah, dan Kecama-

tan Kuranji. Memang pada lokasi ini pernah aala perajin

yang memproduksi cenderamata, namun pada saat penelitian

ini dilaksanakan tidak lagi memproduksi. Hal itu dise-

babkan oleh bermacam-macam faktor, antara lain: kesuli-

tan pemasaran, kesulitan bahan, kurang terampil, kurang

menguntungkan, kurang kesabaran, tidak segera mendatang-

kan uang. Namun, diantara faktor-faktor itu yang domi-

nan adalah faktor kesulitan pemasaran.

Masalah kesulitan pemasaran erat kaitannya dengan

masalah kualitas Produk cenderanata yang dihasilkan.

Kuatitas produk dipengaruhi kualitas desain, keaneraga-

man produk, kualitas produksi, dan finishing. Kuncinya

terletak pada upaya pengembangan desain. Apabila tidak

ada usaha pengembangan, maka produksi sulit dijamin

kes inambungannya . oleh karena produk yang dihasilkan

"dari itu ke j,tu". Seperti misalnya, cenderamata Yang

dihasilkan di kecamatan Bungus Te1uk Kabung, dahulu

pernah diproduksi cenderamata dalam bentuk mainan kunci,
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miniatur sampan, hiasan dinding dengan pola dasar pen-

dayung. Akan tetapi, saat ini tidak diproduksi lagi

karena tidak terjual .

Di Kecamatan Koto Tangah juga menghadapi kendala

serupa. Pernah diproduksi kerajinan cenderamata berupa

aneka asesoris oleh perajin Idrus Mangkuto Sati. Namun

saat ini tidak memproduksi lagi.
Sentra-sentra lain yang masih memproduksi cendera-

mata kondisinya relatif kurang menggembirakan. Sentra

"Surian Jaya" di Kecamatan Nanggalo, misalnya. Saat ini
menghadapi kendala penjualan. Produksi yang dihasilkan

berupa aneka bentuk mainan kunci dan berbagai bentuk

bubutan kayu cenderung tidak diminati pasar. Faktor

penyebabnya berkaitan juga dengan masalah desain produk-

nya.

Kondisi tersebut di atas, sebagai konsekuensi logis

dari tidak adanya upaya pengembangan desain. Sejumlah

76,7 t perajin tidak pernah melakukan upaya mengembangan

desain. Pada umumnya, perajin membuat produksi dengan

pengulangan-pengulangan atau mencontoh dari benda-benda

sejenis yang di buat oleh orang lain. Sehingga dari

tahun ke tahun produk yang dihasilkan tidak ada perkem-

bangan. Keanekaragaman produk sangat terbatas, Sementara

tuntutan masyarakat konsumen terus berkembang dan men-
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galami perubahan tlari waktu ke waktu.

Sentra-sentra kerajinan cenderamata di Kotamadya

Padang, pada umumnya belum memiliki tenaga desainer.

Desainer masih dirangkap sekaligus oleh perajin. Paling-

paling perajin senior atau pimpinan sentra yang berperan

sebagai tlesainer. Dengan kondisi yang demikian tentunya

sulit mengembangkan desain baik dalam aspek bentuk,

fungsi, dan bahan secara berkes inambungan .

2. Jenis Produk

Kenyataan menunjukkan bahwa desain kerajinan cen-

aleramata yang diproduksi di Kodya Padang masih terbatas.

Ditinjau dari aspek bahan utama yang dibuat, seperti

tekstil, kayu, tanah l-iat, dan kerang.

a. Bahan utama tekst i I
Umumnya desain cenderamata yang dikembangkan di

Kotamadya Padang masih didominasi oleh tekstil, yaitu

sulaman benang mas dan bordir, Sulaman benang mas

(umumnya di Kecamatan Lubuk Begalung), Sulaman

Peniti (tusuk penjahit) di pauh kelurahan Koto Baru.

Bordir, diproduksi di Padang Barat, dan Lubuk Ki-

langan.

Dibandingkan dengan produk yang lain, produk

sulaman dan bordir Iebih variatif. Akan tetapi produk
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b

yang dihasilkan lebih banyak ditujukan untuk keper-

luan sandang. Produk yang khusus dibuat untuk cen-

deramata, seperti misalnya tas hias, hiasan dinding,

kipas hias, dan dompet hias. Desainnya masih mengacu

pada bentuk-bentuk yang telah ada sebelumnya.

Bahan utama kayu

Jenis produk cenderamata berikutnya adalah

dengan bahan kayu. Desain yang dikembangkan, dipro-

duksi dengan berbagai macam teknik; ukiran, bubutan,

dan rautan. Misalnya dalam bentuki (1) miniatur,

seperti Rumah Adat Minangkabau, Rangkiang, Jam Ga-

dang, dan kendaraan tradisional (bendi dan pedati).

(21 bubutan, seperti vas bunga, asbak, dan aneka

bentuk yang itle dasarnya dari wadah, ( 3 ) hiasan

dinding, seperti sendok dan garpu, relief dengan

figur wanita Minang, pigura, dan berbagai bentuk

ornamen; (4) mainan kunci dalam bentuk rangkiang dan

buah-buahan. Ini diproduksi di sentra kerajinan

Surian Jaya dan KaIuak Paku.

Desain produk dari cenderamata dari bahan kayu

tersebut belum dikembangkan secara profesional. Hal

ini terlihat dari bentuk yang masih ki,ku, "kejelasan

mengenai ,apa dan untuk apa' yang akan dibuat" belum

duduk, sehingga bentuk i:roduknya masih setengah-
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setengah. pengg.:rapannya belum tuntas. Proporsi.

ketaja;nan bentuk, dan finishingnya. Terutama, bentuk

bubutan yang di produksi di Surian Jaya dan Ujang (di

Koto Baru - Pauh), masih kelihatan kelemahan dari

berbagai aspek. HaI ini barangkali disebabkan oleh

keterbatasan warrasan desain, juga keterbatasan pera-

latan yang digunakan.

SeIain itu, kelemahan dalam beberapa aspek

desainnya juga masih merupakan replikasi dari produk

sejenis yang sudah dibuat orang lain. Dengan demikian

kelihatannya, belum ada uPaya untuk mengembangkan

desain tebih lanjut secara kreatif dan inovatif.
Bahan Tanah Liat

Jenis produk kerajinan cenderamata dari tanah

liat adalah keramik. Keramik di Padang dikembangkan

di sentra kerajinan "Minang Keramik" kelurahan Pisang

Kecamatan Pauh. Jenis produk yang dihasilkan sudah

bervariasi, mulai dari bentuk figur manusia, bentuk

binatang, benda budaya, sampai bentuk-bentuk kreatif
imajinatif. Dari segi teknik, keramik-keramik yang

diproduksi disentra ini sudah mendekati standar, akan

tetapi dari aspek desain masih perlu pengembangan

Iebih Ianjut sehingga menghasilkan produk cenderamata

yang "tuntas".



d Bahan kerang

Kotamadya Padang merupakan kota pantai, yang

memiliki kekayaan ke rang-ker angan . l'tenurut Rosa

Oktaviani (perajin kerang, Pasir Ulak Karang), bahan

baku kerang ini cukup banyak di pulau sebelah barat

Padang, dan yang penting adalah bagaimana memanfaat-

kan kerang untuk berbagai benda kerajinan, termasuk

cenderamata.

Di pantai Air Hanis, Padang Selatan pernah

dikembangkan kerajinan kerang dalam bentuk pigura dan

krei pintu. Akan tetapi usaha ini tidak dapat ber-

kembang, oleh karena tidak pengembangan desainnya.

Kerajinan kerang ini, saat ini dikembangkan di
Kelurahan Pasir UIak Karang, yaitu oleh perajin Rosa

Oktaviani, dan kawan-kawan. Desainnya sudah berkem-

bang dibandingkan dengan desain yang dibuat di Pantai

Air Manis. Tidak terbatas pada bentuk pigura dan krei
pintu, akan tetapi sudah dalam berbagai bentuk aseso-

ris, figur binatang, figur nanusia, dan gabungan.

Seperti, misalnya bentuk landak, bentuk gajah bentuk

anjing, dan bentuk gabungan manusia dengan anjing.

Bahan tunggul kelapa dan bambu

Jenis produk Iain, yang memiliki karakteristik
unik adalah ukiran tunggul yang dibuat di Gurun

e
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Lavreh. Keunikan tersebut terletak pada bahan yang

digunakan, yaitu tunggl kelapa, tunggul bambu, dan

tunggul pinang. Namun ukiran baru mulai di produksi

oleh "Basril" dan belum dipasarkan. Keterbatasannya

pada aspek ilesain, dan proses produksi.

Anal i s is
Secara umum, desain kerajinan cenderamata yang

diproduksi Kotamadya Padang belum dikembangkan secar

profesional. Hal ini dapat ditunjukkan, bahwa jenis

cenderamata yang dihasilkan terbatas Pada benda-benda

yang diproduk secara tradisional. Dari tahun ke tahun

desainnya relatif sama, sementara tuntutan kebutuhan

dan selera konsumen telah mengalami perubahan. Jadi,

desain produknya kurang berorientasi kepada pasar

(narket oriented ) .

Kondisi di atas, disebabkan oleh beberapa faktor,

antara aspek desain, aspek Produksi, aspek pemasaran,

dan aspek sosial butlaya.

1. Aspek desain

Aspek desain ini terutama berkaitan dengan

wawasan desain, yakni pengetahuan tentang fungsi, bahan,

maupun produksi. Pengetahuan tentang fungsi, berhubungan
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dengan nasaleh l:eroudahan nenggunekan dan Penggunaanya.

Pensetehuen tentsng behan, yaitu berhubungen dengan

nesalah pengueseen sifet bahan, kenenpuen oenSolah' e+-eu

nenggebung setu jenis behen dengan behen leinnya. Se-

dangl:an penge+-Ehuen produksi Beliputti paselah efisiensi
pengguneen behan, Dutu l:eterenpilen, Butu eLet-eLet

produ!:s i , efisiensi Prosee Produkei.
t{g,-.-.'e s en desain neruPe}:an eyeret ur-aEe yEng

dibutuhken delen uenunieng proees desein den fa!:tor-
fektor el:ononi delan Produl:si. I(epen+- ingEnnye tidel:

hanys terbetas pada cer&-cera uengenbengl:en desain yEng

bsil:, tetepi iuge l:enenpuan untuk nenterieneh]:en berbe-

gai l:ebutuhen den oewuiudkannya ke daLen degein yEng

dibutuhken oleh nesYaraket.

l{ewesen deeain Perai in cenderenete, berdesar-L:en

HewancerE terungl:ep uasih terbgtes. Sehingge hal ini
berpengeruh terhsdeP produk yeng dihesiLl:an' .{da indi}:a-

si, produl: yeng dihesilakan tersebut di!:erie}:en "esal
jedi". Selain itu un+-uk aPa, diteuPethan Ci uena, eiaPe

!:onsuuennye +-ide}: ielae. Misalnye, produ!: bubutan yang

dihasilkan dj. sentra Surian Jaye, ar-au bubuten piala
yeng diprodul:si di l(oto Beru. [ondisi yEng reletif seme

juga ditenu! disentra Iainnye.
Sehubungen dengen neealeh dessin, unlunnya sebtre

I:erajinen cenderecata di liotans,dya belun oenilil:i tenega

desainer J'ang profeeional . Peran desain dirangl:ep oleh

perajin, terutepg peraiin ysng lebih senior '
2 . Aspe.t: produl:s i

.{gpek produksi eret hubunganni'a dengan nasalah

tenaga kerje, bahan, dsn elst. Tenage l:erie dalan



pengertien kuentites den !:usli+-ae. Baik deri segi !:uen-

titas, [re,upun kualitas tenagc yeng +-ertarik pede sektor

kerajinsn cenderaoE+-a nesih rendah' Belun legi meseleh

tenege l:erje nusimsn, estu -t:et i!:e berliopah' eaat yang

Lein keLurengen. HeI ini sehubungen dengEn, !:ereiinen

cenderane+-e ini eebegei ueehe eenpingan' Sejuoleh 59'5 I

Ferejin, ren-r.-ata}:an behwa Pekerissn neubuet l:eraiinen

cenderesete eeba8Ei ueghe eenpingan' Dengen deni'L:ian'

!:eenereganen produl: dsn l:esinsmbungen Produk sulir- depet

ditingketken den dipertehenl:an. Hal itu dituniul:!:en,

bshee }:eenekerenan anet terbsr-es, den 15 ' 3X senr-rs

-t:ere j inan cenderaoete tidal: uenProduhsi Iegi '
ltegslah tenags l:erie berhubun8an iuga dengan

nesalah upeh. Upeh oerupaken bggien deri bieya prod'uksi '

.{pebile upeh tinggi, herge iuel produk iuge +-inggi '

dibending herga eeienis di daerah lain, neka daye deing

di paseran rendeh. !{isalnye gs,ntungan kunci yang dibua+-

di eentrg Surien Jaya, !:ualites rendeh hsrga reletif
tin8gi, kerene uPah Produl:si reletif tinggi' Setu bueh

6an+-ungen !:unci RP.?50,- Sedengkan Produk seienie deri

dEereh 1ein, hergenva tige buoh Rp. 1000'

Desein yeng beik, didukung oleh h.uelitas tenaga

l:erja, I:uel.ites behan, den l:uelitas alet neruPeLan

faktor pendukung !:uelites Produl:. Sebaliknya' kuelites
deesin yeng rendeh, tidek dj.dul:ung tenega kerie, bahen,

den alet yang berkualitss, !:uelitae Produl: eulit d.ice-

pei.

3. .{spe }: pelrasaran

PeBasoren kerajinan cenderaueta

nenunju[:ken iklim yang ]:eterbukasn.

d j. Padang ,

Perej in,
belun
nasih



berede pade pihe!: ygng kurang diuntung!:en' !liselnye'

!:eraj inan l:eranik yang dibu&t di }linang l(eranik' Satu

pesang einietur pengenten Hineng, deri pereiin dibeli

Rp. 5.500,- (sie+-eu dititip/dilete!:I:sn dulu), den Pede-

gsng neniual l:epeda !:onsumen eeherge Ep' 15'000'- Hel

ini al:an berpengeruh te:'hedep daye beJ'i kongumen' Tidek

seinbeng bereng ysng didePet dengen usng -t'-ang diberil:en'

Belun ede penbsgien yeng ieles; anr-ere deseiner'

perejin, de.n Penj'rsl ' Perejin ecep!:ali berperen ganda'

sebegi degeiner, sebagei peraiin, den sebege! Peniuel

beil: !:e l:onsunen Etsu l:e tol:o-to}:e cenderene+-a' ( Souvenir

shoF .

Ter}:ait dengen De!tresaren edeLah neselah Penge-

naesn. Ununn],e bende cenderenete ysng dihaeill:En Pereiin

Ko+-egadye, kenesennye belun d'ipil:irl:an secara beik'

Hens,sen beru eel:edernYe, tida!: dirsnceng dan disesugil:en

bentul: bendg ee:'te kebu+-uhe,n konsunen, eda juge ysng

dengen plest il: biese '

rl . !.epek Sosiel Budeye

AEpek sosiel budeye berl:eitan dengen adat'

istiedst, I:ePereeyaan, ni'Iei-nilei, siI:eP den Perilel:u'

den mer-e Penceherian. 59,5X perajin nenye+-akan bahHe

ueehe cenderengtg nerupe-L:an usehe genPingen, untul:

Dengisi wektu 1uang, dariPada tida!: ade Peheriaan' atsu

nenuDggu nendepet pe!:er jean ,r'eng Iain '
oleh kerene lebj'h separoh Peraiin Benganggap

sebagei l:erie esnpingan, ne!:a l:er-eril:aten terhadsp

pe!:erjaen dan etos !:erienye !:urang kuet ' eehinngga

notivesi berl:erje juga rendeh' llendepat bentursn sedl-

!:it, sudeh nenyersh. Denikian iugs, persepsi bahwa



Eerobuet cendera,nrata tide!: segere nendepat ueng' den

l:erjanye pun suseh, Iebih beil: l:e Ieut, segere depet

ueng ( lrs!{aneera d.engsn perej in "=ang sudah tidak lrenpro-

du}:si cendereEsf-e Lein, di Kecs,nsten Bungus Telu.u: Kebung ,

8 Februari, 199? ) .

t!. Aspek PEnbineEn

Delen upeys Eengembangen usahe !:eraiinen cen-

deranete, ti.del: esPel: yeng Perlu mendePet penbinaen,

yaitu espek desain, espe!: P:'cduksi, den aepe.t: soeiel
budeJ-e. I(etige esPel: ini Perlu dile]:eane!:en secere

prcporsional dan terPadu '
LlDuBnya perajin cenderanete Ectesedye Padeng,

perneh EendaFet pembineen deri inetensi ter!:eir-. .{ken

+-etopi nenurut perajin (87,7%), Fenbineennye ysng dile!:-
ul:an !:urang efektif dan tidek berl:es i nenbungen, Eehingge

hesil penbinaennye +-ida.r: tuntes. Deniklan iuge ,L:edeng-

I:edeng Fenbineen ycng dil&ku!:en }:ureng relevan dengen

epa l:ebutuhen.

.Aneligis yeng lebih rinci, Pade rseging-nesinEl ienig
produk, diintegrasikan pede Pengembengen deEein. HeL ini
dilekul:en dengan pertj.Ebangan, behsa hasil analieis +-erhs-

dep deeein yeng, Iangsung di!:ei+-ken dengan alterne+-if
pengenbennye, .Alternetif ini nerupel:en +-ewaran, bai-L: pen-

gembsngan fungsi, E'engembengen bentu!:, EeuPun PenEembangen

bshen dan tekn i !:nya.
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fr. Pengenban8an Desein

1. Sunber Ide Pengeabengen

Pengenbengen deeein nenili!:i diuengi; (1) stengen-

bengl:en dessin feng sudeh ede neni edi deeein ---;eng Iebih

fungeicnel dsn lebih berveriatif' den (2) lnengec,bengkan

desein unr-u-L: prsdul:-produl: yeng beru. 
r

Sunber ide pengenbgngen deeein, bisa berrnscen-

necan, entere lein: (1) desein produ-L: yeng sudah ede,

(2) bends budeye, (3) obie!: elan, ('t) bengunan (arsitek-

turel), (5) cerita rekve+-, den (5) edet istiede+-.

Di. Ko+-gsedya Padeng khugusnys, den Sunetera Beret

pede unuunye, ereitel:+-ur teleh benyel: diiadil:en sunber

penciFteen desein kerejinsn cenderemete, yaitu ersitel:-
tur runeh Edat, rsngkisng, den ian gadang. Eeti8e bentul:

argitektur ini teleh dioleh neniadi berbagej. lgecaln-DaceE

desein proCul: eenderanete. Runeh adat uisslnye, gudeh

dibuet dalen bentu!: niniatur, hieeen dinding, relief'
den dijadil:an notif berbe5e!. bende cenderatsete leinnYa'

Demil:ien iuge, Rengl:ieng den "ten Gadeng, siselnye teleh

dioleh nenjadi meniadi bentu!: eenderanete; ninistur,
gentungsn hunci, brce, dan eseeories-asesories leinnye.

Lhtul: Kodye Pedeng, bentul: bengunen yeng daPet

diangkat nenjedi identity Eodya Pedang seFerti piselnye,

bengunen Pebril: Semen Inde,rung, I{entor BeIei l(ota

Pedeng, Iientcr DPP.D Tk. I, .rembaten Siti Nurbeys, den

nonunen-monunen ysng ede di l(odye Padang-

Khueus Ecnunen' di antare 25 nonunen yang ede di
Kotsnedya Padeng, salah sstu monumen yeng nenilil:i
!:are[:teristi!: yeng uni]: den terbesar adalah Eonunen

Padeng .s.ree. Lhtu.t: itu, monumen ini memili!:i peluengl

untul: di "eoselisasi.L:en" sebegei sumber ide pengembangen

.Q



desain cendereuetE l:has Kodye Pad.ang '

2. Pa.deng Aree

Dipilihnye !'lonumen Pedeng .{ree eebegei salah sunber

i,le pengenbsngen desein .L:hes PEdang, berdeeerl:en srgu-

Eentesi eeb&gai beri!:ut:
a. I(odye Pedeng belun sesili.-l:i cenderene+-e yeng

nenilil:i identites Padang. Sstnpei seet ini nesih terus

digeli berbegei Segesen yeng depet dijedi!:en sebegei

ciri l:hes Pedeng.

b, Honunen Padeng .A.ree nerupa!:en Eunolaen yang

terbeser di Pedeng l:hususn-r'-e, dgn suns+-era Beret pede

u!truEnya. Selein ul:uran tersebut ' !!!ot!runen Pedang '{res,
neoitiki ben+-ul: yang unil:. OIeh !:arene beluo ede bentu}:

Elcnu!tren seperti ini' Sensngst periuengen, divisueliees-
il:en dalan bentul: esep dsn ePi. Se}:eligue' nenggenberl:en

gegasen nilai budeye !{Inengkebeu, yeitu "tigo TaIi

Sep.ilin". Sedengken +-uiuennye, edelEh untuk DengungkeP-

!:an perjuengen Essyeral:et kcte Padang deri eegels front'
e. Argunentasi Lein, edeleh nonuqen Pedang .a.ree

buhan nerupaken l:erye FerseolanE!an ' melainkan .L:arye

kolel:tif yang bersunber dsri perpeduen, sunbengen pi}:i-
r&n, tenega, noril, dan neteril deri pare Feiusng ,45

sebagei pelel:u seiareh, seninan, deseingr, arsite!:, pere

dernewan, Cen unsur penerin+-eh deereh Tl:' II I{odye

Pedeng, den TI:. I Suuaters Bere+-.

Berdeeerl:en !:e+-ige srguuentasi tersebut di stes,
grel:a esis+-enei Eonunen Padeng erea dapst dijodi'!:an den

menenuhi pereyarsten diidentifil:asi eebegsi seleh eetu

unsur "identitgi" Kodye Pedeng ' IBFIenentesin]'s delen

desgin cenderensts dapet delem berbagsi bentu!: Produ!:

=-l



Seperti ciselnye einietur, hiessn dindinS, gen+-ungEn

l:unc!, eeinen eobil, vendel, hiesen PEde keus den beju'

stic-L:er, brog, den esesories Leinnye. Deri behen yang

bereeeee-eeces, nisglnyg bghen l:e,-u, tekstil den beneng,

fiber 81egg, loges, teePurung, teenEh liat' den bEubu.

Detqil:ien dElee Proses Frodul:s!, deFet dilel:uken dengen

+-e.r:ni!: te!:+-ik uhiren, sulenen, berdir, +-ugng, en,'es, den

+-orehgn.

Deseln cenderesete dengen susber gegEssn Eonu:llen

j.ni depe+- diLihet PEde desein noecr.l9.'9.r 7':'1'2, ic'8, t3'i2''

3. Bende BudeYe

BebereFe benda budeye, iuge diiediken sueber gege-

ssn deLen pengeEbEngsn desgin cenderEeetg ini. BenCe

+-ersebu+- edeleh cErene, .hctek FerhiegEn, kote.L: obg+-, den

r-Espet tenbe}:eu. Desein cenderenet-e YEnE di-t:eubgngl:en

deribende budeye in! depE+- dilrher- pede dese!.n nosor ll,L

ly,<i +cr--+I; Ja--a+ i:rc: ,'li 'ieJiL-en c;:-!'e- i.{s lg=sir.

. .-e-ta

l-iea= .{i F.:ro+ .{o!en mi ni :+rrr c:r,*r:ngen l-rrr.,-i

..lin..lihr

l.:ht.1r

,'lsn henrlo r.e iar.a ni 'i.-, + cna.{r;: Ez,,i.zr.c rrrm:h .1/iat

qrri=+er: Rir=t II:r.lar a::F.3rr.!rr =g'+ l

..,hiar-- r':nc h".', ..1ih";rtir. =rr; i-r: .Ygnko+!r. e;+-i '*"-Hg----
,li i5.lir--.F. =:,hF.sr 

.:,.1r EeF.-',r.r r.ler:in :.cr.,; lrcr=rrnF.er

crcii.l,el-r'r'r ini.:.{gr.s+ .-f .i -r.ih=+ ;..=,-.- 1n q. n .n. 'r, O.

1li 1

5. Bende pal:ai
Susber. iCe Cesein de:'i bende psl:ei, seFerti eise.I-

nya dessin hiesen dinding de:'i senCo den gerpu, frsne
te:'noneter, ge.ntungen !:trnc i , br.os, den neinan ncbil. .

Dessin ' ni 6"pet CiLihet pgde gerEbe.r. ncncr 1tr.{ 715 ,S;t!.6; $.7.



6. Pataien Adat

Pa!:eien edEt diJadi!:en sebegei suober lde, edeleh
pel:aian hhgs !!insng!:ebEu, bei.l: yeng dil:ene!:an untul:
hanita EEupun pria. Sunber ide ini dirujudken d,eLes

ben+-ul: pstung Erie den rsnite, yeng diintegrEsikEn
dengen bende leinnya berupe poci, den +-ebung. Deeein

.yen6 idenye bersucber deri pel:eine Edat ini dape+- dili-
hdt peda Senber noeor 9.1r.t+'.tptd3o rl't\

7 llrrah-hrrohon
.D"-D'-rI',16lr3h .--.{ar.o+ ina: .li ia,'li L-rn crrmhe-

t<c*-elled.".'g FadenE =**, i ii, "' 
E in g i:".:aiig " s=- bege !.

irlan+i +ac l-lscain t:3n9 F.gr<rtn,L'o- .'lari hrtqh

rli I i lrer' noJo nr,nr,r
lr-, ..v-v- .r"

B Pengeubangaa

Pe ngee.bang en

Irahaa rt+anr. warrc

SabunEEn keyu den

zlaaaia ini rliL-l aeif it-oci harAocarl-en

di.Eunel:en; (1) +-ekstil., (2) keyu, (3)
+af-c+i I Aan ld. l +oaah liat

1 lIat-of { I

Behen tehstil yenE diSunE.L:en untuk cenderaElgte

uEtuEnys digerEp dengan teI:ni!: sulsBen (sulanan benang,

suoalan peniti) bordir den +-enun. Tekni!: yang EeruPa!:an

khes l(oteoedye Pedeng edEleh SuIenEn beneng roas, yang

usulEnya dil:eebeng!:en di !(ec. Lubul: BegEIunE. .qne}:e

degein; seperti !:ipas, doopet hies, tss hies, teFla.L:

Eenje, sarung bantel , Cgn hiesen ginding. Produ!: yang

ada dil:eebsng[:sn lebih leniut bei!: fungsi, benr-u!:,

Ersupun bghannye, diurei!:gn beri!:ut ini:

$lLltl 'l-.
lr'.i

e_\ ).N



Ggrber I f,ipas llieg
(Sul.slen beneng aee, Ciprcd,uksi di Sen+-re

"Us$e Ibu" tub'Jt EesslunS )

o ri noo Hi oc

f,ipes hiss ini gebegei bende brdgye, yelg f"ogeinye

untuk }:ipe,e penltllrten. ..jsn tetgpi, !:eaudie$ didesein untut

cendere:s+*e, nelun benf-ul den fungeinyg be!.ur jeuh berbede

dori oohalurnro

Funggi Ce.n bentuk lipeg ini depet dileebgngten

aenjedi hiee di.nding. .{l.terneti f pengesbengennye, depet

,liIihEl norlo acrhor 1 I I ? 1 'l .lon ! 4
ij-G 6-v-^

n.1

h
\6.

I

'*... t)
-)
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Dl:.s^tN cl:NDI':trANtAl'A l(o'l'AtllAl)YA PADA NC

NOtvlOl( tl d DIiSKRIPSI

'Zffil"tll6rtl 
t/Nr!6 614.1',1^1rtfr',trDul. : Kl?/t5 Hh.tAN 9 B tlI G

CtntlKURnN:P(l PTAIO gEllQ*H )Aoltl RttM i MIT
tcq& PEl{ 4.LrJ -reKNtKtotrthll^l IAN : (Alrl -gErt4d G

I'l(OSliS : 9rju L^H OENAUANI. EMs
WAI(N,\ : nA R ltD.ru wwn&NPe{trt
KEMAS^N: 0r*iLrtt |€t{i
HARGA - 75oO

ZlUlqAtlo SAINEF:
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Gelber 2 Tee Hiss
(Su!.sgt Eessl$ =ss, diprcdutei di Sentre

.alende, Lubu! Begel'ung

Tes llics
Too hioo iri galrin fmnaoinvo nn+tlr rarhrga h.Fohr-

bersns yeng ber"rEurs-r Eecil, juge sebsgei bende hles (tes

Too hiro drnot diUarhonolron hcitr frrnaoi .^+if

lepun bentu!: penerpilennye. Keaudietr diberi "treetaenn
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Gg.er-rer 3 Dglet*
(SuLelen BeDcsg tes, diproC"rtgi di Sen+-re

Lrsehe lbu, Lubut Begelung

nclrret
Dalele.k eebegei belde buCeye ' sudeh didessin

berbegei leperluer, eePerti ciegln'e untuL ggr":nEi lronf o I

!{otif d"' ben+-uhtye dike=belg}en bise berfunggi

sebggei hiessn dinding' DePet di peierg eeeEre sendir!-

eendlri e+-gu di+-ete delsE urutcn selueEsi bessr ' tenen-

gsh, den Lecil- .r-lternetif Cesein peugerbengelnye depet

diLihet Pde gelber 3 ' I , der -1' 2

;r:ll'l hN
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I)I.:SKRIPSINOIVIOR | 3 .2

No. 3.'lSAMAJUDUL tc+t4

rJ uru H PArS-flF4L 96t46tlUKURAN i JDtbc*i - ,2.'a'.r - z2t 22<*l
(RqPAN E€^uhPtl4tlBAIIAN : kq'i,r - h,l

PROSIIS : &l&m
wor.3(dke$WARNA

lrr+rkKEt \SAN : &adh,4i
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csber 4 TePl*. Heie
( Sulss.E B'-neng res, diprod'*si di Sentre

Usehe Ibu, !'.!but Begsluqg

d. Tcpla} Leje
Sesugi tlelgs nalenya, teplEt :eie dideeeln untuk

reaberi s!.as pde perrutegn reie' egcr Lelihetm lebih

bereih de^u iadch. .rlgs tetepi , epebile rctif dg' b'-ltuL-

nye diLelbe^ogter dcpst berfuDgsi eebsgei hiess dinding'

Biee dipejeag secsrc eendiriu dengan uk"rrs yals lebih

beger, eteu diPeieJg lebih deri getu decgu penst+m

eecarediegonel..r.IterngtifFengeebenseEryedepetdilihet
pede gerbar 4. f , de:r 'l ' 2 '
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t)tisKRll,slNOMOR 4.2
T^ Prlr< t lEJ^ ?fiA-fAJI'DUL tz+.. lltans &'tdl
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Gerber 5 Deapet hies
($.rlss BeEsS tes, diprodukgi di Sestre

A.ude, Lub'.rt BegeluEg)

e. Dorpet

Iloar.et hieg ini, fungeinye reeih ssngct terbetee,

yEitu terpet pecyirps.n o'i.s du belur lg,gi aencetup

fungsi yr"g !ain. Fungsi ysg Lsin tereebut, eeDerti

berang-bareug Eeperlustr keua ibu tterutare Eetil:e berper-

giu; sieir, Lip stict' cerain, den sebsgeinve.

Bentut dan sotif doapet ini depet dikeabaugLen

aenjadi dorpet yeng rulti fungei. Selein funggi lfutrarrra

juga f'.mgsi keindahe.aDya.

.r.Iternatif pengeabangacnys, dapet diLihet pada

geuber 5.2-
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tan Dt I Et lEl lEllE ltrll o, I oI fi a olta tnf Latmrmt.

gr?Atl

t) l:s^ tN ct:N l) t:lt^ t\tA'rA KoTAtuAl)YA t,AlrAN(;
t)t.:sKtUt,slNOtvlOR : 5 -2
PrMrEx tNt 9tl<Ei4&]l{Grl(4AtJUDUI.

-: 
haP{

?uNQstNtA ,Tlorx 4N)2i )ERe-UKURAN i e, '< 
t, cv,

9AR T€M?E LaH4,Tet421 aU+*DAtl.AN I U^iA b2mA1

\e w, if Le R trttH, TEM PrT -rts r nr,PROST:S JOlaM
Lt?sT tK ?AN t(EPErUr,/tr( L,'tNNvA^WARNA V,afttutrS
tBtl -l6tr.@KEMASAN : hidoha

Rp tz .sopFI.ARGA
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Geabar 6 f,iaeea Dinding
(Sulelsn Beneog !es, diprsdutsi-di Seatre

Uesh-" Ibu, Lubu} Begalung)

f. Hiees Diuding

HiesEr dicding dengan rctif rurah Gedeng,

lesia diteauEen. Hieeen dinding ini, rotifuye
dileabengEes sesusi dengm proporei du topp*osisi

bener dan vsriasi Heras yaDE dinarig.
Hsrun deaiEian, dapat juga aotif rurs,h

lllnengkgbeu digalti dengsn aotif ruagh .{det PsdanS,

aeailiki kgreLterietik tersendiri, yErg saa+- ini
depgt dijuapai di Koto Tengsh.

Alternetif pengerbangannys, dapat Cilihst
garbar 6-1,

4

sudeh

dapet

yeng

Gadang

y8rg

rasih

pada
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NoMOR i 6-.r DISKRIPSI

JUDUI- Ht4J4r{ Otd DIH 6 'RU^iAH ADPT ?A AC., gu*lt4<Af

UKURAN | 4t <q 3t crt se'r \q.a tllAj^ll PTNPIN(r

BA}IAN MN SAT4FI( 
'. 

SELE ?EO OEPFI VIKERAAKOH 0eNaAd
PROStls so.roxET olrrprst Bf !gP<u -TEKNIK SAELON J Ut-Ar-aAN

wAt(NA : Pf&tK ( $ hm(db\') BElt+Nb er4A! )[LA^^AN
KEMASAN : DIOI,&I{A I Pe^l trl
HARGA to. oa
DESAINER : gRA. LnsA(AH
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I)T:SAIN CI:N I) I:IIA IlIA1'A Ko'TANIADYA PAI)AN(;

I)ESKRII'SINOMOIT 7.1.
gA2V rAUs ?Bx{rr.{ Mo1-lfEA,IJ K4IJJ ?A,,.dO AREAJUDUL
?49AAd- AFea ?t te* Se66l-.vs - 04- LUKURAN
KtRt P?N(i*H 1eK$n< lq-au'+u&tJU KarrJ OBLONCBAHAN
Pe^{rrlPROSES Lroa4NG Du.,trrr rEdrTl

WARNA uAiNA HAI\Mort15

KEMASAN : 0rouN6(ut Pr^sYrK

HARGA RP. ,5. ooO

DESATNER : O?A. zvsAt*4

8. Sulgsn Peniti Psdg bqju L.sus

. Dgri bghu +-etst!!' (euler,gg peuiti, bordir) den

teoun, depet dibugt aoeke Pref':t -

Pengerbe.ngas d.esei.u deri eula.aen Peniti Le etsg

Leus, biea bereecar-recat beutuL, eeperti rieelnye bentuL

!o!!u!en Pedaug Areg psde ksus- ( garber 7.1 den geaber

?.2). f,eludis'! deassn beot'& Petei Pcdatr8, (gslbsr 7'3)

lllI

AIl I\ AN

r.t
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Jt,l)ut PADAH6 AREA SAM,+ PEHft+^{ PO

MdllF ?,lo+tlk aRe,- ptAtrir 9e{arr
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'A4?.PllEU ?kf Kt+N PAt+ BAc.'t^^t'EilqrH
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DESN I NEF: uh a

83

7,t



Pf,NTflI

"frDfrNd
L

'i
&

l)LsAlN cl:N l)lilr^ Irt^l A Ko'l'AIltAl)YA l"\l)A NG

NOMOR :7., I)I.:SKRIPSI

fANr l ?, H Nh P A4&t<44

tc-84+t MdTtP 9*2a, KAt)
PEllf*r{ 4/AreN ANq lfeRAf IKAN
?eN/r'*-^r tA U t<AQ

IL aP(Nrt< S UU)tAhlrN
Grlrr r

JUt)Ul. : B{NTAI PADAt{c
(rKt,RnN t,7.5 x lTtS CA
I}AI IAN -DEdAryq' fr' r<Alr{
I'ROSI:S : SULAMAN PENtn
w^l(NA I Ot tetUA$<An WaRXI r,
KEMASN N : XANToN6 ,l'A'a,,<
IIARGA RP.750-
DESAINEF : On' . Mr'rr/Ar.rao r'4Pd,

81



NOMOI( | 7.4 lisxrUPst
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h ttooonnioc ,l.ni Lcin 'lanrrn

Bs,-* ysng dibugt deri sise !'o+-ongeg !&!D teEun,

di sat"rer,-s untuk kelung hiui aaa SiHBng hies. Dessinnye

depet d!.lih"t pede gaabar 8.1.

_--____-__-___ tso

lllloj Oatt,

t)!:.sAtN ci:Nt,t:RAIUA'l'A t(()TAt\tAl),t'A p,\t)AN(i

NOt'lOR : I .1 l)ltsKtUPst
,UDUL t5e9\3 o*alAY' EsoF,I YANQ OI

UKURAN : vkufa.l tdlol attetdis -'ONFT<ET Ptrtrrrru( s EJi{4 I

k{{ -kuhiOATIAN PeW*P KeqtlttlAt,
PROSES E f*r{ TEX}.lrK: t)t1+tT ,

WARNA gtKoU lNAltK+N Oet! 6
KEIJTASAN md a KqNrN (rt{
HARGA zo.@

!fuidq4OESAINER
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!. nrhgl Utats KeIu

Ba,hs LaPl depgt dibuat berleceq-recgl produk cenderc-

-ete, tergent'Jas pedE Lereapuaa reugeabangkan desgin' I)'eaiLi-

s juge, tehiL produlsinye dspet aeng$rnelen berbegei rEcot

ee.rE; aelbeutut, lenguLir, den rereu, tergentund pads elat

YEg diSulPEF!! '

Ceodersste dsri bchs! Le "'!, diproduLg! dieentra SuriEB

Jeye, Eeluct Prtu, dsn di Ko+-o BsFr Pauh' 'r*a'o tetapi dessin-

nye lesih eset terbetss, den ceoderung deri tahun te tebun

tidal ds perLerbengs! ya^ng bersrti ' Yerissi bentuL produ!

depet di lihet berikut ini. f,eaudicD dilengkapi dengsn alter-

uatif-alternatif pengeabaallarDya'

e. Eia,san dinding

Hissa dinding yan8 dikerbalg oleh sEDSScr Xslua^t

PeEu acaih aeriliLi telerahen, tidat seia pada aspeh dessia-

nye, nerun juga pada aspet produlsinya' Hiesen eendo} dsr

Cerpu rigelnrs, bentuE, aotif, dao Droporei figur raausianYe

lcs ih Lurlrg tepet. Desggtl tondisi deaikian, Penatp!lcn

Leeeluruhsl Lurang eeresi dao Lurang herroni ( Geabar 9)'

Alterogtif pengerbugensye depat dilihet gasber 9'!' I}eggin

berfuogs i gsqde,terdiri deri dus bent'rt yEDg diSs'bungLan '

yeitu pst.Jtls bundu tenduang dau Datue}, dan sendok denggrl

pg,ngtalnya beraotif carcro. Bise diPaseng terpisah' bigs iuga

seodiri-eendi r i. Bongkar P&ssE8, depet di laluLan dengan

audah.
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Hiegen dinding ys!8 lain' g'dalgh teri piring ber-

ben+-uk relief. Pelief ini' resih telihetan kaLu' entoaiuya

Lureng eendepct Perhctie'n ' deniEi$ iuge eepek Eera} rasih

terese keku ( gerber 10)'

Uutu! bise'n dinding banya! elternctif pillhen ysg

dgpet- diLeabg!rg}:98. PengetbgIgg!-P-og€tb8,D8la,a tersebut dspat

alllihet Pada 8elber 10'1; U0'2; 10'3; !0'4; 105; 10'6; den

10. ?.
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G arn bar 9 tli"sen Dinding
rrSendok dan Garpu't

D-buaf deng:an teknik ukir yans diproduksi
ofeh sentra kerajlnan cenderanata rrKaluak

Paku'r Parak Karaka.h Kotanadya Padang.
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I)}:.SAIN CENDI:I'AMA'TA KOTAfUADYA PAI)AN(;
t)t;sKRlt'slNOMOR 1

SENPaK Pjq 4<A) ceR}lotr ltt<+N: SINDOK PfN6AdYI.IJUDUL
?€4@4AEN < ?at<*aA D1'IL1|E 9A^]UKURAN .. f^rfrtt 6o ,LeBaR tL ci
TE.l +r(cr(1.r (TA{ 4N AMNO,BAHAN : X^Y^J
)4.( FA r4l9rN ClRt tsJtrAt Putt4+0lff.ReA1l - DrurrrR . olPlUfuRPROSES

KAIht*K4A ?+oAlb, FAa$+tcokL4TWARNA
9l1u L l, : 7+ Nq-FOTATEEC]N YKEMASAN : KoraK K4 RtaH

vtruit 9Et1#l rA<Nlk 
'ON&lsAR

HARGA RD. r5.ooo ,/ ?<.C<ag
DESAINER : oRs EFir''L ?AtAN cr.

I

t

+r

:".-i ,r .,i,AN

----)
t r;: -jIt.i'
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Genbar tO -r{iasa n Dindin,l
Dibuat dengan teknik Ukir yan. diproduksi
sentr': kerajinan cenderari:ata "KrIu:rk paku"
rak Karak:h Kot:nadya p" dan5.
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I

l.srr.i r!r4

,.in.\i.l , itrlailrig

I)FSAIN CENDEIIAMATA KOTAMADYA PADANG

NOMOII 10.1 I)ESKI{II'SI :

TANDUT X€RMU OATI RUMAH 6t0'}l6
KE P4l4 xE8aau HERuPAhArl LAMA4No unltJK
BATAOAII PEdEtt,'LU, TANAJT WA OIPA',J.{G

orT,Ara& tuA RUM4H O^A.$iG PERTAi.dA 
'tl4N4 5IJOAH 9r,qril91Fl PE{C.ANGiSAIAH CE &

HULU

JUDUL :H,AS^N 9trl Dllro
UKURAN : r:4
BAHAN : KAyu REHGAJ, suRr4{
PROSUS : elux rR

WARNA : COXLAT gqGA

KEMASAN: KorAK KARroN

HARGA '. ?*. z+oa
DESAINEF : oRt . EPRIz^L



It
II

I

A

I

l)t'-s^ tN c]:N I) t:l(AIu A'rA N()TAI\tAt)y^ ti\t)AN(;
NOMOR | 1O.2 I)I:SKRIPSI

inJUDUL +li s Attv4' 9 &^11 No 4 o,,,
zot t}>UKURAN :t/ zsrzt,2J 2rt t

BATTAN ?ttttr* UfucAlt AE-RY4RI4| t
kel - dt rndtPROSES

WARNA cokl4l
KEMASAN di a am
I-I,ARGA b.@
DESAINER E tizql
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DESAIN C}:ND}:IIAMA'I'A KOTAMAI)YA PAI)ANG
1,O.3NOMOI( I)lisKtUt,st

UDUL : RU'{AH G494NG , NES,IO SUYAN 6rA!4t!k O;N t\*S JtO t4ERu ?AKttt
UKURAN i t@rnrn t t5ornd t r8 LA}.^E!A4I+ | L2AT 9at*A\ Jyr'RA,<, .'yAtA(
llAtlAN : K4Yvsurritd, tr ENCTTS A4t Klr*butlAt1, Fwurr4pK+4
PROSES : 0r ToKEH , Dr(o^ierEL gEr{rtrr( F;alEF. PeN+rr4
WARNA : wArlNa MT'JR,lbF tt A1.l , ?h b+NQ- JufiErtrQ./+r444-r
KEMASAN: KoY4K KrRr4J ret Rlorl
HARGA : ! R?.25-@,-
OESAINEF : pns. sr rr z.ar

+

-a

Ilrll
I

1AY,i', AN
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4

l)l:s^ lN cl:N l)l:lt^t\tA'rA KOTAI\tAt)YA Itrt)AN(;
1A-4NOMOR l)t;sKtUPst

Cs{JUDUL : Tlidl/,a dindi UVA Aexqe.l o. t0.
DtruJq^t fgRt.( L OE,Nci*rJ26*tr. tJ zz, <,Vot-lr..},1lUKURAN

BATIAN J Swian - fP uKUa4N geRViNArt
PROSI]S Leldtllo h. d.tco

WARNA Ook do
KE[\./I.ASAN ttu m
HARGA to. ooo ,-
OESAINER E rizal
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E
E
E

B
E

E

E!
EI

EI
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E

I

I
t
i

D]]SAIN CENDEITAMATA KOTANIADYA PAI)ANC

NOMOR 10., DESKRIPSI
JUDUL tllAslH or,tolltc HTA'AN DrN9lN& 9Ex6.{rl MOT|E
UKURAN : 3ls 'n'n t uxrsd\ ' ts n't1 v4NTf LA5 I !tAt-4lEnr+ ?*9Ar1k
BAI IAN KAYU - KAlrl 0rsA6lor. |tcfAguNr?Eve H RUMAH \9n,
PROSI'S DI\,KIR, OI C4T l4tlttK KaB4u, ?At<At^+r D4!E _-
WARNA &ai $Wior P^KAtrl. r &rJOo K4ttniq4. ILN

^tc*uo. 
9t *7.]-r'Af.A- f4}l ouK

te 4Dhu orTuuJ ?*o4a!tr KotL
teRctH]_a

KEMASAN : eENc.H xo74K
HARGA R?. rt@o
99941XEq r DRr . E"R|2AL
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10.6NOMOR r)tis K R tPsl
JUDUL H tclb n rrlr 54t4A EN6 NO 'to.

tLfiX l7o^ tiUKURAN N uN ol4 'A-L pt(rAat
BATI,AN u uFuR4,{ EERylR'Aft

rcrrlPROSES (ukt.
tetval tn iofWARNA

kciaKEI'ASAN Da, dvr
o .oooHARGA

OESAINER f;2ql

,'

\

E

EI

E

EggE

l)l:s^ tN cl:N l) !:RA M A'rA KOTADT A t)YA t'A r)AN(;
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ft^ DA

I

t)t'^sAtN c]:N l) llllAlll ATA KOTAItIADYA PAI)AN(;

NOMOR 10;7 I)ESKRIPSI
JUDUL . Htgbrt otuDtnt- , ?14?r,t e..il qqNulln- | ,| *1<+ T'rraceiN ,t\-
(,KURAN : O lsa w'n1 ' bix+*P tq r<txrJo S tfl t rtB+
I}ATIAN : E,P/U + Ot frA!(tPnNb- d-ee
PROSES Ptb.rtut, PtLtt tt< /olu.l,,E[R D7. 4a 4
WARNA
KEMASAN '. ty-orr< F..tr-arv
HARGA F.l 06O 4,.
OESAINER :'2t<r.€rntz.t<-
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t)lisKRlPsl
)iOlt0H=x P{PAN+A(EA .gEWlfihr,if: ttlAr4r'l 9lHAdO ft RrD

| 1C-8NOMOR
JUDUL

w,tNa
^art

&,IX TI DE}JF| N TEJIM AMETEI(<r,1 t 3 <ntUKURAN : I

r(4 YUI}AI IAN
0tuxtR- o<orl6l(ELPROSFJ

WARNA : crFr-q r 
'arrKEMASAN: xoIAK

o- o00I-I.ARGA
Zo,Atmrlo SAINEF:

Atca

I

i
I
I

fr
+l

-)r

rg

j-
I

-rAM,'A( sAi\1rN(

DESAIN CI.:NDT:ITAMAl'A KOTAMAI)YA PAI)AN(;

tl.ti-lh 
ijl

l li'-::
- ..j

AQ

N



L1

P adan Area

l)t'^s^lN ct:Nt)EttANtA't'A KOTAI\tAl)t'A pAt)AN(;
NOMOR to, l)tisKluPsr
JI'DUI- : RELIEF Darla' AREA o!'t(/l,l -P4e4tG het+
I,lKURAN 6cm BlQtt a
BATIN N K{tu ?l tduJuPKr^r qqlafi ,e47ul<
PROSES ,I NKIR DrLl165
WARNA ok h{ tq4

RELIFF.

xeueseN -l-FTn{<
HARGA R to. ooo
OESAINER ;7ql
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Gstblr 1l Vas Brmge (bubuten)

(diprodutsi eentra Surie! .reya, f,urec pegeg

Nsggglo - Padcog )

c. Benda paj aug

Benda pejaug, utulnyg dibuat dealleu tehir bubut.
Yeng aeuprodnlel iai adalsh Surien Jeye dan di F-cto Baru

Pauh. TEtoit b..rbu+-sa yaag diLerjelu, geteder uEtuk vaa

bunge, asbeE, du berbagai bentut bende ys.ng fungsinya kurang
jelag. Gubar tt pgqrrnjulrlED behwe bubutgn kayu .ra."ir, yang

d ilatgudl.rn untut vrs bunge.
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Gerber 12 AsbeE (bubute! )

(diprodutei eentra Suriau Jsye, f,urao pa,trng

xs.Dggalo - pEd.EDg

pada^hEl detrgaD tehi} bubutan iui baoyeL bendc
cendere.aeta yslg dapst diciptateu, tergEntutg pads desainnys.

.{Iternetif pengerbangau degsin beude pejEug deDgalt
tehit bubutsD dapat dilihet padc gsrber l2.l; lZ.2; lZ; 3;
l2i4; 112.5; 12.6; 12.7; t2.8; 12.9; l2;10; 12; lt. tz. d",.
t2.73.
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ffi
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I)]:.SAIN CEND}:ITAMA'TA KOTADTADYA PAI)AN(;
NOMOR : (2.'l I)IiSKRIPSI
JUDUL : r€*.t?t+r ftR*t^t*4 -rqt t Pa<- ERn, lrrp trD I rA1
UKURAN i a,'?ohtr, @ 9ola gAR Da* l(t*r*P
OATTAN R'Y'1

Dtoo DaT | 9t urct RPROSES
WARNA coa<u+vrut#o e^Ur+
KEMASAN .. EOIR. KS<TA.J

zo ooo ,-HARGA
DESAINER : fr-t. €FRt-z+<- ,,l\AN

f3
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';x@K

{fr uv

(Y,i{t

- i{#

+#

*=4---t----1t

E1=-itrt

DTSAIN CT:ND}:ITAMATA KOTANlADYA PAI)AN(;

NOMOR | 12.2 DESKRIPSI

JUDUI, -fEtA?AI ?ENA 1T:ltfrT ?E,NA gerF.ull+t I te:Et4-{4 t

UKI.,RAN i t7t mn O 6t mm lttAt*x ?A7mh , gt%Er beNcr*4
t}AI IAN xAw otsa cafllg,.) BUgUr+x , ?ENA*N NOlr qnR tX40 t -
PROSES ortuour u41- MrAIAll

WARNA CoKIAT fVA

KEMASAN : KoTAK K.rrRTGt

HARGA Rp ?o.ow,.
OESAINER .. ORS. E?RI2AL
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.w-!=t-

4 Fg. proxFi

I
t

jr

c OT N(;E EES l)t\ I Yl) IM T KN l) llIA ND

DESKRIPSINOMOR | 12 '3
?ocl t n €,m fuPY)r4-7|EI4?AA ?6RT1IJUDUL eplPlt,EN T-t. x !,t-, +R lnUKURAN T. ro tur'^ O

tvE(t 4t +trr.tM*N+Cttt1< tYttI}AI IAN
DFN trArr ,ttcrr{F !(et,/t" gt-?t6'u3ur I O(j|3IRPROSES
Jl o!.t f,( MINANf K4E*uDrUt+6o*atWARNA A

KEMASAN '. K,TA,<
HARGA t5 ooo-
DESAINER Bs. €€,"tz*L
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DESAIN Cl:N l)t:llADl A1'A KO'.tAlllAI) YA PAI)AN(]

I)t]SKRIPSINOMOT( 2.4
lE||?AT TERtII'^{ YANA- B e,Rg E tlrt,(JUDUL YEMPAT 

'E 
RHI'5ATi

H HIE,A^I?6Lt > .A +lr?<uKUKURAN . E5 mm ' e 95 rlh
tetcf r Urtf . ?^CAAK RABUNb,Afi,lI}AI IAN

DIL I,IAHYATa{< 6UN9r6U8uT,9llrxrRPROSI]S
COKLAT TUAwAttNA

KEMASAN . XOTAI( KARTO

20. oooHARGA
DESAINER : 9R5 EFRIz'L

I'iif.AN
N,lLiii 

ij['i

t
l nA

la(':

i.

;



=r-
a4

PSATMTN

?.rril A1^5

.(l46!'!SEEry

IHARGA 15@o,-

DD,SAIN CENDERAMATA KOTAMADYA PADANG
NOMOR | 12., DESKRIPSI
JUDUL : .fEAP}i PERHIA"^| TBr rtr feRfit+lAx leN s p1-
UKURAN : t. bv\ @zah,r^ Bu *-r O/lt\, tAfiAN FAyu ,otaa1,

AN aE,JIAN 
'!-OTTF 

L.EIII
t(Aptlt )PAL Mif t+N+E/te*u I

StRtEtl ,04 , F4tA< AAgnqt '

IlAllAN i K*Yu
Pltostis 

. 
: ?r 6ttT, ot t^t<t R

WARNA i CoKLA.t MWU
KEMASAN : K o-ra /< KA,q O N

DESAINEF ?Rs . gFRtzh(.

to?
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-84--gW!-

I) I.:SA I N CEN I) T] IIA III A1'A KOTA III,\ DYA PA I)A N(;

NOMOR 12.6 DESKRIPSI
JUDUI- ?A\,NG Pala 9ra4d 

'hreu.r,
ge{9+ PA2ontk- ?Oct ) P1 qgUa 0-
PEN kAH PArUN h P*7t1K. D*N
I{(IR ,rttN h4 KA u'+<
F.A 6Ultrr LHt htt'1q-l phl nr^K
wt-1r{4- ?lr*rltr.

UKUI(AN : ztt ntm x 15 nn
lr^l IAN KAYI,I KEI.As AWET ,l - 2
PROSIIS : OI6UOUT, PI9EdIVK, DIUKIR

WARNA cox!-47 ltA - ME&qH TvA

KEMASAN : Kor4( KARTori
HARGA : Rp. 2s ooo

DESAINER : ,6. EFR|2.4L

l nq
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f

ri-!14

-{..-.4.42

-g:!-lgEE

DESAIN CI:NDI;IIAMA'I'A KOTAMADYA PADANG
NOMOR : . 42.7 DIiSKRIPSI
JUDUL 'fE HPAT PEnH4s4r't 1442n rc-t<ttt*r}N blG+A TLm.?
UKURAN : trorlr''n,lD nnt ftfiu\f 6uNh FaaOttttn. bX
I}AI IAN \AYu KElj' AWIT do 2 ilr4n F qt<|,< rRA?$tJt 6Nh_
PROSITS : grgoour, ftuflR. grrE.trlx ,nrry&{ol<Arl4r/
WARNA : cor( LAT yira

KEMASAN: FotAx r(4R ToFl

ZO.oooHARGA I__S.
OESAINEF: 0fi5. E/R!2AL
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DFSAIN CI:NI)E:IIAMATA KOTAIIIADYA PAI)AN(;
NOMOR : 42.8 DFSKRIPSI
JUDUI. : YEt4 PAT srrK TlKPHf tffl18,
UKURAN i e lo ni.n lt!s6.t tzo hh MO F9EN+ +A

t 9,t')OATIAN (AYv K€L4J AWET NOZ fiK wLA+l(,
rJU-g JeR:r-*4 txDlcrr6!rr,9ruKlR DIlCN TU KPROSlls

B.t 1o0 FA+$4N?-wAt(NA @rL4f ruA

KEMASAN : KATA( TARTON
15. @oHARGA

OESAINER : gc's . E? R!2AL

Z'b

lErs=rir!.! .hrs. *rBErrrF

-3=g5-4!L
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DI:-SKRIPSINOMOR i 12
TFt t?Ar re t^ tr.{ PAN Rr+d6rr< r N tJUDUL : TEMfAT PERHI,\JAN

^l 
?e l{Yll.lPa,'4 . EJL! af -JCUKURAN . Ylr.rrrt tA @ Tonn{

0l r4lNl+.l QrEr64tl
'AH

II,AIIAN : K YU
lL+rJ qt<t *d Ctp*1<\u Dt}i-€|1 tlizur,PrUtsri<.PROSES : Dt

-t I,AEbt54 Dtb,+Lt}< ,Jeflt*ARNA i CoKtAT rt,rl ..ttO+
rt^lJ D4 H ?Ar', H w 4'(.7\ ,r. e.. -KEMASAN: 9t-For^<

oNl6*b L 9. €R@HARGA : RP. rz. sirr,-
DESAINEF : 9Rs. EFRI<.aL

DESAIN CI.:N D}:ITAMA'I'A KOTAMAl)YA PADANG
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Eg.--!E .E!!a3-t!EL-

r)r:s^lN cENl)t:nAMA'rA xoTAtUADYA PAI)AN(;
DIiSKRIPSI

?A'tu{q ?^ca1h4 ?eAGr+tlALu
r2.toNOMOR

,UDUL
otffiouN+ 0e k+'t t 4(lKrrr^]UKURAN
AtNtrlWAa+U : ttr?tDlt ?uO,BAHAN : rAYu rel4, ^w.t !-2
Itlctl4,< R-MuNk , PrrqN b?lPROSES
VMA oeeaLlct. ter-4ar*1WARNA : Co(! Tfu,,iEBAH 'tr/a

te\r*r Wr@enqKEMASAN : xofAK lr Rrorr

lfihNtrR?- zt.@HARGA
DESAINER : DRs. EFnrz4L

tLz

: ?^rudo Pa<41A.. TEdoFuLu



.g=!5-r=El-

1.

E

DI]SAIN CENI)EIIAMATA KOTAIIIADYA PADANG

12.11NOMOR I)ESKRIPSI
PAITJNC WA'AH WANITAJUDUL o FtNoQNe.wruN K4t &N ,{.rN

(IKURAN tat m6 t <5 ^q f,oMEr}{*rrK+t{ ,E €rA N MonF
k TRArUlor{4( 

^4 
rNArlBATIAN xAYt' KElAt /.wEr r-:

Dl6o6lJ T, DroENrr( , ouKrRPROSES H qttrt ?ucu*I<
Rkatx ,tKFqNhrr qNflrKnEtt,,l TvAWARNA : Ca(LAT TvA

av$'rt,Aghr o0 AT ot^KEMASAN : xorAK xARtod
ql{HARGA 25 0@

DESAINER : gRs. EFE|2,4L
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-asil-Egg!l!-
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-=-v-_

:l'
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,t^Llrl
li, t'it1t

I)]ISAIN C}:NI)T:ITAMATA KOTAIiIADYA PAI)AN(;
NOMOR !t2.t2 DI:SKRIPSI
,UDUI, P4TUa{O P^JqlAFl Urr(D lr^dq.t ir+n(,A ,FNcr+ No 12 , 11

UKURAN ot-A'9* 4< K5 N,ER
h8 OtTou tNot lr{

T{OTI cu^ *9uRltb'.
DAl IAN l(AYu xE!4t awgf dO r-2
PROSIiS
WARNA COILAf 

'I.'A 
, MEMH TUA b

KEMASAN ' xor4K
HARGA + R?. 2t.@o
OESAINER : VRS. EFRIZAL
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,{.^PA^ D;iIAH

C,qr"1AAe P€R.r=Kri=

d. l{iniatur Padaa6 Aree

TAMA1K 4TA5

t)t'-s^lN c!:N t)t:lrA DtA't'A KoTAlllAl)YA I'A D,\NG

NOM()|( : 11 .1 r)r:sKRll'sl
ONUMEN ?l++Bq- *KE.4 YrN+

,tt K+( JeJ.4 4^Jfrrr-
la LtY4 F.tt rc+r ortx

Ko-r* fr1LL DE,<elq+l
ROAT uq qltuu

bErttuK ,!r lrlATqR ,

.9k tt ,&AM

Jt,Dtrt. : MlNlAruR MoNq4Fi
UKt,l(AN tT, l7or".'r. , @%nn p",*,
ll^lIAN i K{yq /f VeP.,
I't{ostis tretnu DT
wAt(NA KttNtNCT- e44t
KEMASN N L'
TIARGA SEDo 2too
oEsnINET: PRr.@/<r4L1-
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PADANG AREA

P adE Aree

DESAIN CENDT:IIAMATA KOTAMAI)YA PADANG
NOMOR : l? .2 DESKRIPSI
JUDUL :qafiruric^ltKUNCr MoNUMEN Fp^lrcf AREA. SE-E,| ttt
UKURAN . 5,' I 1.' C'N 7E 

^rN
iI} KUNqr

ll^llAN : FTOER
PROSUS : CE1-AK
Wn RNA : l(sr{r c nl^s
KEMASAN : xoT,.K P|.aiTlx
HARGA '. Ru s.'ioo.-
DESAINER: gRt . RAtrlaLtt ttaxrrrl

e. llainen kunci
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D}:SA IN CEN DEITAMA'I'A KOTAMAI) YA PADANG

DESKRIPSINOMOI{ : .1V .4
,h Hrr.{ t<qNCI pgc4(r^rt. ,,rtt r,J*.rt KUP ClJUDUL
n^or I l h-UKUI(AN i a, dot,at L 90 ,r\
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3. Bsbsn Grbungaa TeEgtil dso Eeyu

gebe^D gcb'JcgpJ ini terueut cenderaleta ?.ng !e!i-
Iili Leunil,"" tersendiri. Pensrpilen dalar beotuL sket rini.
Stet riui ini, dibuat deri teyu, den diberi eugsel un+-uk

aeuyat'.rtasnye, setingge dspet di!.ipet. llesiag-rasing eEst

dlberi/diigi deDgen tetsti! (Tenuu). Ga.aber 14.t; 14.2; !{.3
14.4, du 14.5

Selain Skat diisi dengen Lain teleti!, depst jug€.

diiei dengao garber ilustrasi, aengeasi sustu ceritE Eteu

beberape getbar eler, beoguna.u, rolulea, deJx eebeggin,-e.

f,erudien, gabungao tetetil Leyu ini depet berbentut

tebuDg (bubutao) yaqt diberi trectreu kein teuua ( Selbsr,
15.fl).
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B.A^B V

EESI}TPULAT{ D.A.t{ F-ETOUEND.A.S I

Pa'le beb V ini a-L:gn 'lise.i i!"er'

rel:oiiiei'r.les i .

l:esinpulan 'lan

.r.. Eee inpulen
BerCeser!:gl-r 'lesl:rips! Can ar'alisls hesiL peneli-

tien t'eriL:ut irri a}:sn Ciurel't:en bet'=reFe bu+-ir i:esinpu-

i. Sscers, uiiium ' 'fesain !:E re''i inel ceI'rderaniste '!'-el-tg

'Cipro'3'-rl:si pere-i in Kc+-eneC;re Fe'jen-l nesih 1=nah'

l:itrang '''ariatif , Cen rele+-if !:ureng b=r!:er''beng ' Deri

teh'ln!:e+-ehunc:n'Jerur''gCessin!-r::eti'13!:nengale:-*i
perul--:ehen :'rerrg t'ersr+-i ' Di' sisi lein' l:eb'u+-uhen Cen

tuntu+-sn .L:':nsurnea serxe^L:iI-: L'er'!:enber'g sgsuei'3engan

per'I:enbengen .i atrsF.' HeI ini dieebetrl:en cleh !:erene

,?st:asen 'iesein pre'3u!: para perejir' nesih ssnget

fgnF.otoe

2 . Penb'.tg'ten Cesein, 'lire'ngl:ep cleh perej ir" eleh

!:ersng bel-un r',eii*i 1i!:i +-ensga 'ie=einer ' Sesuei 'Jenger'

tralisi behHe 'lesain it"t ede Feda C!'ri' ( "!:epele" )

pera.i in, sehingga F''en;:e!: Pere'j in :r-eng l-'jsl:3ria tenpe

Cesein Plcdu-t: :isng jeles; bei!: nengenei bentuk'

u!:uran, 'jgr-, f ung=in;:e ' Ferterr;:ean +-enteng spe 
'

nengePs, beEaimene, untul: siepe' Ci mene' l:epen den

b=b'erepe P=rten.'.'sen sehubungen dengen Cesein pr':lu!:

+- i.l e!: .i eIes.

-l . Usehe l:e:'aj insn cenderane't-a lebih ban;"'L: 'f,i!:er je!:en

sebegei usehe sempinger' ' Beh!:en e'f,e Psrsi in I''sng

rnenb'-tet- aer'.Cerener-s, bil'e ade pesanen ' Jedi lebih

be:'sif et ree!:t j-f 'leriFede Frc e!:+-if ' 'i'l:ibet-nl,.e '

!:et- e r i !:s' t- gn t-e rh gCep pe !:e r.i aen re I e+- i f l-ensh'

4. Fr":l'-r!:si lebih r.j en';'- a!: 'li!:er-'ie!:'n pe'3e sentre-sentre
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,4sn +snrr--of--a;, indrr<+ri r,'moF. +aidca /h^i- t,r,J,,cf rt-,

dengan ne.nag-snen t-redisic'neI . DiI:erjel:en sersrs
mqnrra l .-lan rngr.f ErrrneL-ar. t or--r..-.! asi <e.lerhqne. Te:-,Aqel u.rr: ;l;.;r5..

L-rr- iq ltqr.aiin! hc-nris!: Ciar..bil .leri !:er:ebe+- .le.L:e'1 .

Irsni L-'i cn i::cc Jc'lom h:1 fini=ina mocih l-.en:-sI- r':ne

beI'.rn tuntas, sehingga Pr'--du!: .:en'lerensts ::enEi

.l j.hesill:en s=per+-i beLLtI.* seLess.i ate'.t setEngsh i3'ji.
renoL- nomac:ro- narih f grF.qlac il=.q.in .orr r'cn irro-.-.- i.-= r. f=t -r-

lgii s=.si'a Ece!'an den ,lient-er !:s tc!:c' 'Jer,gen csrs
,.lili+ir. ter'lehih i!eh'rl', Doncrcn nEtc!'nrig +-erF;atASu:!:rii

r.sJ: na<cr ,4a=roh helrrn n=ne;F,rr< .!ecoF Trent lehih!,=rq i--=r 'r==:

!rre-;- ! e,-rra! i hr,r"di 1 -'lan <u1rEi,.- lle-! ini, Cisebeb!:gn
lor:o ca.insnt-: Ionah L-crsno L-rrol itc< nr.,r!!!l:nr.'tus j - ,r-:ir=::!r

F-h.l3h Jqn F.:rac rslot'if +ihrti'

Dc'l an }.c'l r.enF.i noon n=c'iF. hpI rrn a.-la L-e+onr-o,Jrrcnir-::: J::.--r.

cgrcci cnfon hcrF.oooi ine+qnei DsmiL-ion ir,6o
;i3t:5 v-5-r -..-

L-.-cincrnhrr-r,gqn r,'=Ehinarn ho-ih h+lrrn,lile!:sena!:en

=ictgnotic ,'lol on nr.lsrqh ianol-o Fin.lqL:

gienengsh, at e'.r jangl:g PenjsnS.
Eer,.lacorl-an f oh'r.h nano! iti=n- L-enrrr''lien dicabe

nsngemta.i-lg berbegei eltErnatif 'lesein, ::enE lr.eIuPe-
L--- ---d=-F.--a-- Arni 'rana err.'lqh o,-to o+ arr r,gncsn}.cn-

arn F.arrr .-l='l:e rrnar:o ngnnen'i .-sh.-leFanatE r:ehd rngmi -

l iL-i niri L-ha- Pr/'tqhc epcrrci .-loneen !:endisi .lan

r,ormoclahan r-c;a dihoiqr,i r.ei.a i'i n Egl-ror.or.o ,{i onl'c-!J=::r:=Jrair=:r J air= i.r:-ur!,- i!r

Jir.;rr irr,{l-an ,{cl on hontrrL- nrannt ins r.narlrrL-

Rel:omendss i
aai ni na r-^d-^ l-ocinr.rr'l an rrqnq .l i !:ernu!:e!:en di

al'6c F.sni t-r,f i^i ,4icomr.ai F.=hsnanc noL-,rngnlgg!;

1 nal am nhonaon ,loeoin L-cro iinah Fsn,'tarahr-

+6 r:5,1i Bshsh,,hi r.5rci'6Faton r.sF'l r, ,li I cL-rrL-:n
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r,cF.oFF..H6h ,-lp=ci n r.a,:lc r..Fr,'!a i'i n nel olrri
ij=rt=:uue:rq:: reqr

hgrF.oao i t-pai at'an <sr.or+'i ! o!:e-!:ar"r-c-. DPnotrFan. ic!'tu_-: L_a5e: r-L5-..--.., -!-ii-=r L:

Eeletihan-FEl.etihsn,lesein, :'eng'3iren:anE ber'lasii'-
!:e.n anelisis !:et'utuhar, lrEes .J.ssesnE.'.-t J. EenuCien

.liIe!:sen.1.L:en terPragren, tErpelu,'3e:-, her!:=sir,am-

DeIen upa;.'e peningl:a+-en !:ualit-es Pr.ses de:-, pre'ju!:si
L-ors i'i ncn ngnloronq+; L-storamr'.i I qrr t'era i i n FP?'! !!

."1 itinaL-a+L-:- nolol"i l-.srhaoqi L-rrv.ctls re!et''ihan t-onqurrrrr5r.;Lr.s v_=: -aa.-.
,liIe!:sene!:en se.ars tirpa'lu Ceri berbegei instensi

DaIen upei.a pengenbgngsn Fengss pesar Cen nening^L:et
,-lcrro =c'i..s r.on1rr .{ir,grhoIi L-on L:srar,r!:qiarno. nF^.'l'!L--!r=.j= -c:1:5 iic:-u u:!.=rr ..r-e.rq..earn.-..

.t:ualites ,lesein , f !.nishing pro'lu!:, I:ue1 i+'es Fengens-
sen {pac}:ing ) , ,len harge }.-eng berseir,g.
rra l an majcl-o+L-on hon,'ta-}.enrta nondat.onotc'rii a,1 +

..1ei-.geii !:+n gun=n, .L:hits'.i sn.':e 1: i s st erien ps rI u'l i :l ana eng

nne,,lrrL- .{i I r. L- o s i - ! n !: c s i ^h iof- rricoiriJ=ru45Gr ar: ij. wuur.

csF.sF+ i Dqnloi Etolana Dan+ri Air,Yanis ,'lan .:.h i',.!:r=!=! L: : =u=t.5

r.:i crta l o.innrra rtq!! .-lispntne! is.e-si !:.,- Suat'.t lcl:esi

ir6rd htr.4. h li ioncl-orr'

Ilo'l:n nonaanl'.onsL-on F.endo nenrlqramof a t'ahd'riJ = j; s :rt= r;5 =;tr v -rr 5 ^r

ne[ii1j.!:i c j.ri !:hes Fg,igng, Ferlu diceri 'l.en 'li!:en-
bangt=:'us-nenerus s+L'e.rE !::'eer-if Cengsn berbagei
nenrlgL-a + an

Unt'-r!: nening!:s+-!:en I:inEr ja, efe!:+-ir'!+-ss, den ef isi-
ens i , F erlu sd.sn.-rs pelrrbsE i an !:e';enenEen , snters
pe:'en sebegei Ceseiner, pere.iin, den penjuel- Cengen

nenorar.L-en r.ronacaitsn nOCefen.

Tenuen penel i+-isn den pengenbsngsn .dessin ini depe+-

Ci je.li!:sn rnssu!:en Es,la pereiin, pengentiL !:ebiie!:gn,
Aon n--=li+ian IaFih Ianirrt

'r r ..1 i:( r'- i r

'i.., ii.i
\---.---'- --

'i'a\.ls1Ii(lr\ 
AN

,'ilrlliO
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Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr.
di Ko tamadya padarxg

Peraj in cenderanat.a

Pariwisata Eerupakan salah satu sektor aadalan bagi
Sumatera Barat pada umlrmnya daD Kota-mad,ya padang pada khusus _

nya. Sektor ini secara langsutrg, memerlukan d.ukungan ind.us_
tri kerajinaD. ce[dera.nata. Menurut KepaIa Dinas pariwisat.a
Srr-ma t,era Barat (1995) bahwa wisatawan, mengeluarkan anggaran
belanjaaya lebih kura[g 2O% untuk cend.eranrata. peluang ini
dapat dimaufaaEkan deEgaD. menyediakan cenderanaEa yang ber_
kualiEas; fungsional, mudah dibawa, barga terjangkiu -an
memiliki ciri kbas daerah.

P emda Kodya padang sangat menaruh perhat.ian pada upaya
pengembangaD. cerxdera.mata yang berkua 1 i tas ters ebu t . Berbaga i
upaya t.elah diE.enpuh, diaataranya berker j a s a.ura d.engan Juru_
sau Pendidikan Seo.i Rupa daD. Keraj inan FPBS IKIP padang,
ultuk Eelgradakau petreI i tian pengenbangan Des a iu Cend eranE Eadi Kodya Padang. peDeliEian ioi bertujuan untuk menperoleh
iuf ormasi mengenai siste.ln prod.uksi ceDd.eraarat.a dari pera j inda[ i[formasi pasar dari pedagaug cenderamat.a. Informasi ini
sangat. peuting uatuk dij adikaD, IaD.dasan bagi pengenbangan
ceadera-EaEa selanjutEya.

UEtuk iEu kami mohon dengan hormat, Bapak/Ibu/Sdr.
berkenas memberi iaformasi berkait.an d,engan sistem produksi
kerajiuan ceD.dera.maEa yaag Bapak/Ibu/Sdr. lakukan. Informasi
tersebut. dapat Bapak/Ibu/Sdr. berikan nelaLui angkeE yang
bersama ini kami lampirkan dengan cara memilih alternat.if
jawaban yaug disediakaa dengan memberi tanda sitang (X) .Apabila, alternaE.if jawaban yang disediakan t.idak ada yang
sesuai, aEau Bapak/fbu/Sdr. ingrin menaribahkan jawaban, tuti.s
kan pada EFmpaE yang disediakan.

Atas kesediaan dan ker j asa-ura yang baik, kami ucapkan
t.erima kas ih .

Hormat kami

Penel i t i

o
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ANGKET

Sebeh:mmengisi angket., urohon dibaca dengan EeIit.i, kesrudian baru
urelilih alernat.if jawaban yang sesuai, ataumengisi jawabanpada
t.empa t. yang disediakan.

Identitas
Nalla
Jenis Kelamin
[JSra
Pendidikan terEinggi
Nana SenEra Keraj inan
Jr:.ur1ah pera j in
Kedudukan dalan sentra
Alamat Sentra Keraj inao

B. rsi Angket

1. Jenis kerajinan cenderanraEa yang Bapak/Ibu/Sdr. Eekuni saat
1n:.:

sj
k
1
m

b
c
d
e
f

a
b
c
d
e

Bahan uEama ya
a. ka)ru;
b. kain;
c. benang;
d. tsanah l iat.;
e. roEani
f . 1oga.n;

ng digunakan untu
9.
1.k.
1.
m.
n,

k meulbuaE keraj inan cendera:nfiber glass
kulit;
ba tu - ba tuan;

t.enuDan i
ra j u Ean,
kul i t.;
1o ga-ur;

di l akukan :

utk mengisi waktu luang;

ukiran kayu;
ukiran banbu;
sulanarr ibordir;
anyaurarl ba-nbu;
keramik;

SI
h

j
k
I

2

3. AlaE uEa-Era yang digunakan unEuk menbuat kerajinan cenderanra
paha E ,
mes 1n i
j arum;
mesin j ahi t;
alat puEar,

c e t.akan ;pisau;

Bent.uk usaha keraj inan cenderamaEa:
a. industsri rumah Eangga; c. indust.ri rrenengah;
b. industri kecil;
Usaha keraj inan cenderamata
a. terus -menerus ib. sa-urbilan;
c. bila ada pesanan;

4

/5
d.
ini

d.
e.

,6 . Letar belakang Bapak/.Ibu/Sdr. nemproduksi j enis keraj inan cen
_. dera-utata tersebut. di at.as:

a. warisan orang tua; f. mengikuti kecenderunganb. Eidak dapat me$buat pasar;
. iku L - ikutan,
. bahan mudah diperoleh

yang lain; g
c. lebih mudah diproduksi; h
d. Iebih mudah dijuaL; i
e . ne.nenuhi pesanan; j

i,i(. i".r'\N
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7. Keterampitan yang Bapak/Ibu/Sdr. miliki dalammembuaE. kerajinan
cendera.na ba ini diperoleh dari:
a. warisan; e. berlatsih sendiri;
b. s ekolah;
c. pelaEihan;

8 . Jenis benda keraj inan cenderamaEa yang Bapak/Ibu/Sdr. dihasil -
kan:

f.
s.

I
j
k
I
m
n

a
b
c
d
e
f

Car

b.
c.

e.
f.
g.
h.
i.

mainan kunci;
dompet hias;
kipas hias;
pa t.ung,
miniatur Rr:mah AdaE;
miniatur kendaraan
t,radisional,

hiasan dinding
poci-hias;.
boneka;

9. RaEa-rata benda kerajitran cenderamata yang BaPak/Ibu/ Sdr.
hasilkan daIa.ut satu hari:
a
b
c
d

kurang dari
saEu buah;
anEara 1 -
anE.ara 5 -
antara 10 -

saEu buah;

5 buah;
10 buah;
2 0 buah,'

dari Rp. 500, - b.
Rp 500 - 1.000, - c.
Rp.1.000 - 2.000, -e.
Rp.2 .000 - 3.000, -f .

Rp.3 . 000 - 4.000, -9.

an tara
antara
arItara

30
40

30
40
50

f
g
h
i
j

buah;
buah;
buah;

10. Biaya produksi nasing-nasing unit (per buah) cenderamata:
a. kurang
b . ant.ara
d. antara
f. anEara
g. antara

anEara Rp.4.000 - 5 .000, -
antara Rp.5 .000 - 5.000,-

L1. Modal usaha saaE ini diperkirakan:
a. kurang dari Rp.100.000; d.antara 1 . 0 0 0 . 0 0 0 - 2 . 0 0 0 . 0 0 0
b. ant.ara Rp.100.000 - 500.000;e.
c. ant.araRps00.000 - 1.000.000; f.

72. Modal usaha diperoleb dari:
a. pinjaman bank; e
b. tabungan sendiri, f
c. warisaa; Sd. patsungan; h

b. setsiap minggu;
c. setiap bulan;

14.

15. Hasil keraj inan cenderamat.a
a. setengah j adi;
b. karya j adi;
c. sudah dalam kemasan;

t.engkulak;
dari bapak angkat

inj aman
antuan

p
b

13. Penjualan hasil kerajinan cenderamaEa dilakukan:
a. setiap hari; d. E.idak menentui

e.
f . r

a penjualan secara unum dilakukan:
dijual sendiri di pasar;
dijual sendiri di sentra;
diantar ke toko dan
diantsar ke t.oko dan dibeli secara krediE;
diantar ke t.oko dan dititip;
dij emput dan dibayar tunai;
dijemput dan dibayar cicitan dibeli tunaj.;

dijual
d.

f.

dalam kondisi:

rlli ri! \ii'I
r r'l i? r

.i
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15. Bentuk Penjualan keraj inan
a. enceran;
b. kodi an;

PenenEuan harga Penjualan
a. kesepakatan bersamat
b. penetsaPan Peral Lni
c. penetaPan PerU)eI r;

cenderamaEa:
c. partaian;
d

17. Har
a.
b.
c,
d.
e.
f.

qa raEa-rata Penjualan Per buah:
[r]ranq dari Rp. 500,
antari Rp. 5o-o - 1.ooo,-;
antara Rp. 1.000, - 5.000,-;
anEara Rb.5.000 - 10.000, -

18.

24.

berda
d.
e.
f.

Earkan:
sEandar harga;

19.

20. Jika nomor 2O dijawab selain poin 'eu, Pelnesanrrya umlxlulya
dari :
a. toko cenderanraEai
b. biro perj alanan;
c. wisaEawan;

hotel;

21. Frekuensi poribuatan desain sebelum me$produksi benda kerajinan

I'terrdapats Pesanan dalan
a. sangat sering;
b. sering;
c. kadang-kadang;

adalah:
a. perajin sendiri;
b. desainer;
c. teman sesana Peraj in,

keraj inan cenderamata :
a. sarrgaE Pe[t.ing,b. pentsing,
c. kurang Pent.ing;

all ce[deramaEa:
hampir tidak Pernah;
tidak pernah;

haspir Eidak pernah;
tsidak pernah;

t.idak penting,

in cenderanaEa yang
ri:
s itektur;

peltbua t.
d.

s.

d
e
f.

cenderamaEa 3

a. saEgat sering,
b. sering ;
e. kadang-kadang;

22.Jikanomor,22dijawabselainPilihan"e"',yangmeEibuatsdesain
petugas lapangan;

23 . Menuruts Bapak/ibu/Sdr- kedudukan desain dalam pengenbangan

d
e
f

d
e
f

d
e
f

sunber qaclasan dalam mesrbuat desa
gapak/r6u7sdr. lakukan r:-urururya da
a.- benda-budaYa; d. ar
b. benda kebutuhan sehari-hari; e.
c. legenda daerah; f. ..
d. alam;

25. Desain kerajinan cendera$ata
a. coba - coba i
b . penga-natan;
c. penel i E ian;

25. Desain kerajinan cendera$ata
a. coretan- core Ean;
b . ga:nbar kasar;
c. gambar detail;

dikembangkan berangkat dari ha
. diskusi;
. Perenungani

dibuaE dalam bentuk:
. ga-urbar j adi;

d
e
f

d
e
f

l-41



27

28. Menurut BaPak/Ibu/Sdr. unsur-unsur desain secara umum I
b en tuk;
b idang ;
warna;
garis;

bekEure;

Desain keraj inan cenderamata
a. di buku ktrusus unEuk

desain;
b . di 1e-Ebaran kerEas;
c. Iangsung ke bahan,

biisanya dibuaE:
. di t.anah;

e
f
s
h

f
s
h

d
e
f

Eerj angkau;
khas daerah;

desain yang baik memiliki persyaraEa
d . haruroni ;
e.
f.

d
e
f

a
b
c
d

3 O . Menurut Bapak/ Ibu/sdr . persyara tan desain kera j inan cenderama ta
nel ipuEi :

a. fungsional;
b. mudah dibawa;
c. praktsis;
d. indah;

31. Frekuensi mengikutsi pelatihan mengehbangkan desain kerajinan

29. Menuruts Bapak/Ibu/Sdr-
a. komposisi;
b. kes e idcangan;
c. aksenEuas i;

len
a.
b.

d.

ta;
a. semuai
b. sebagian besar;

35. MenuruE Bapak/Ibu/
Kodya Padang saats
a. sangat ba ik;
b. baik;
c. cukup ba ik;

ggarakaD, pelatsihan:
Dinas Perindustrian; e
Pe.nerintah daerah; f
DeDarteren tenaga kerja; g
De-kranasda Sumbar; h

hampir Eidak pernah;
t.idak pernah;

Perguruan tinggi;

e. t.idak sanasekal i;

harga
cr-11

ceD.deramaEa:
a. sangats sering;
b. sering;
c. kadang-kadang;

32. ,Jika, nomor 33 dijawab selaio poin ne.", lerribaga yang menye-

33. MenuruE Bapak/Ibu/Sdr. aPakah hasil pelatihan pengen)rangan
aesain daliats diterapkan dalam usaha penlcuatan benda cenderama -

c. sebagian kecil; 91....
34. Upaya neigembangka[ desain kerijinan cenderamata yang pernah

dilakukan.
a. studi perbandingan,
b. mesrpeti j ari desairr dari

daerah lain;
c. berdiskusi dengan s es arna

peraj ia;
d. nengunjungi Pameran;

konsultasi dengan Petugas
lapangan,

Sdr. kualiEas desain kerajinan cenderamata di
r-nL /

tidak baik;
sangaE tidak baik;

e

f
s
h
i

d
e
f

1



35. Menurut Bapak/Ibu/sdr. upaya yang ditsemPuh-untuk mengingkatkan
mut.u desa-in kerajinan Cenderamata di Kodya Padang/

lorrba desain cenderamaEa;
oelatihan desain cenderama Ea;
iendirian klinik desain cenderamaEa;
[;;a;; Eenaga desain ke sentra-sentra kerajinan

a
b
c
d
e
f

a
l-

d
e

37 . Kendala yang ditemui dalam menge'rrbangkan usaha keraj inan cen-
deramat.a:
a. modal;
b. tsenaga desainer;
c. pemasaran;
d. bahan;

e
f
Y
h

pera 1a tan ,
P elna s aran;

3S.UsahayangBapak/Ibu/Sdr.t'e$PuhdalanmengatasikendalaEerse-
buE di atas:

39. Apakah Bapak/Ibu/Sdr. pernah-mencoba memproduks i cenderamaEa
iang mem-itiki ciri kbas Padang?
a:-;";saa i"iirrg; d- h?{Pir tsidak Pernah;
b. lering; e. tidak Pernah;
c. kadaug-kadang, f- '..'
Jika nomor 41 dij awab
Bapak/Ibu/Sdr. Produksia. niniatur n]trtah adats,
b, nainan kunci;
c. minatur bendi;

40. yan9

d
e

selain poin "en. benda
dalam bentuk r

terima kasi h.

f
g
h
i
)

1.1 .!
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Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr. Pedagang Kerajinan Cenderamata
di Kodya Padang

Cenderamata merupakan salah satu unsur pendukung pari-
nisata. Menurut Kepala Dinas Parir.Jisata Sumatera Barat, rata-
rata belanja ry'isatawan untuk cendera-mata sebagai tanda-
kenangan adalah 20% dari seluruh pengeluarannya, Sebaga'i
tanda-kenangan, idealnya cenderamata selain mudah dibawa,
fungsional , praktis, dan harga terjangkau juga mencerminkan
ci ri khas budaya daerah.

Dalam menunjang pariwisata Kotamadya Padang, Bapak
Wal ikota sangat menaruh perhatian terhadap upaya pengembangan
l(eraj'inan cenderainata. Hal in'i dimaksudkan agar Kotarnadya
Padang memiliki kerajinan cenderamata yang memiliki ciri-ciri
seperti tersebut di atas. Untuk mencapar itu, Pernda Kodya
Padang menempuh beberapa cara, diantaranya adalah kerjasala
dengan Jurusan Seni Rupa dan Keraj inan FPBS IKIP Padang,
dalam Pengembangan Desain Keraj'inan Cenderaflata, Agar pengem-
bangan ini memiliki landasan pijak yang kuat, maka diper'lukan
informasi sistem produksi dari perajin dan 'informasi pasar
dari pedagang cenderarnata di Kotamadya Padang.

Untuk j tu kami mohon dengan hormat kepada
Bapak/Ibu/Sdr. berkenan merberi informasi tersebut, dengan
jalan mengisi angket yang bersama ini kafli lanpirkan. Cara
pengisiannya dengan memberi tanda silang (X) paCa p'i lihan
j alaban yang tersedia. Boleh dipjlih lebih dari satu, jika
inemang sesuai dengan kondisi Bpak/jbu/sdr. Apabila tidak
terdapat pilihan j awaban yang sesuai, atau ingin menambahka.il
j aEaban yang ada, silahkan tulis pada tempat yang telah
d i sedi akan.

Atas kesedr'aan Bapak/ibu/sdr. dan kerjasama yang baik
i(ami ucapkarl terima kasi h.

Hormat kami,

Peneliti.

o
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Sebelum mengisi, mohon dibaca dengan teliti, kemudian memilih
alernatif j awabdn yang sesuai, atau menuliskan j aisaban pada tempat
yang d l sedr akan.

ANG K E'T

an cenderamata yang paling banyak adalah:

A Identi tas
Naria
Jenis kelanin
Usi a
Pendidikan tert i nggi
Nara Toko
KeCuJukan di toko
Al amat Toko

B. Buti r-buti r Angket

s keraj inan cenderamata y
sandang;
nr asan; .assesorl;

ang
h.
l.

i:'i 
.

m.
n.

dijual pada toko ini adalah:

Jen
a.
b.

d.

Benda kerajinan cenderanata yang dijual di sini diproduksi di
daerah:

Jen i

b.

e,
t.

2

5

is keraj in
tendang ;
hr asan; .assesort;

a
b
c
d
e

Kodya Padang;
Kodva Buk i tti nqqi :
Kod!,a Padang Pa{ j iing ;
Kab. Padang Pari aman;

I
o
6

4

f
o
h
j
l

flaria ssntra kerajinan yang menghasilkan cenderamata di
tersebut di atas:
a,
b.
c,
d.

Jen
a,
b.
C.
d.

f.
s.

daerah

pal ing banyak terjual adalah:is keraj inan cenderalrata yang
sandang; h.nrasan;. I .

1-
k.
t.
m.
n,

f
o
E
ij

assesorl:
benda ant i k;

B-ond^. kerajinan cendera,aata yang pal ing banyak terjual , dipro-
OUkSr darr daeran:

f
o
6

a
b
c
d

6

Kodva Padanq:
Kodya Buk i ttinggi ;
Kodya Padang Panj ang;

1J(



7

I

9

l.lam4 seltJa kera.j i n.an penghasi I cenderanata yang pal ing banyakrerlua r terseDur ol atas:
b,
C.
d.

Car

b.

d.

Kgr j asajila dengaJt tokc
cenderafiata:a, sa,lgat s-ori ng;
D. Serr na:c. kadan{:kadang;

a nemperoleh benda kerajinan cenderamata dariperalin sendiri msngantar ke toko:piha,( toko mencari ke sentra kerai inan:
ada perantara yang m-.njualkan ke toko;'

e
f
o
h

peral r n:

la'in dalan pengadaan dan penjualan

d. hampj r tidak pernah;
e. tidak pernah;

benda

i0 Ji
a
b
c

a
b

e

ka nomor 9 di ia;vab selain. Kotaradya Padanc:. Buki ttingg; d

I

I okas i toko tersebut berada di:,..'.,...i

11. Bentuk pembel ia'r benda kerajinan dari peral I n :
eceran:
persepuluhan;
ratusan;
oorongan ;

I'lglnggan jenis benda keajinan cenderamata tertentu kepadaltn:

s
h
i
I

d

t

pera-1'

a. sErngat seri ng;
D. Serr no:c. kadanS:kadang;

hafioir tidak oernah:
tidak pernah;'

Menyarankan peraj in untuk riembuata. sangat sering; d.D. Serrng; e.c. kadang-kadang; t.

benda cenderamata tertentu:
hanpi r tidak pernah;
trdaK pernah;

14. Pro
a.
b.
c,
A

e,

15.

16.

'=""t,J,,3'','Tfs/flfldl"f,'SilfJii;:fl .ilf l'n"'densancara:oarang oatang drbayar sebagian, dicicil;
barang ditjtip dulu;

HA
a
b
c
d

Ha
a
b
c
d

rga jual beli dari oera. kesepakatan bersama;. oerat rn:. bihak t6ko:. standar haiqa:
rga minimal olmbeiian o. Rp. kurang darj 500.:. antara Rp. 5OO-1000. -

j 'jn di tetapkan berdasarkan:

er buah dari pe raj i n:

al ing dimi nat i konsumen:

: i.l"T,l 8S',lIPn 
d i m i nat i konsumen :

e
I

o
h

I

o
6

Jenis benda cenderamata yang pa. sandang; e.o. nr asart; f.c. assesori: od. benda ant i k; fi

Karakteri st i k benda cenderanaa. memiliki khas daerah: eb. rungs i onal i f
c . mudah di ba',ia: q
d. harga murah: ' 11

lo.

1 .15



'19. Jenis benda cenderanata yang pal ing diminati konsumen dibuat
dani bahan:
a
b
c
d

f
g

kayu ;
pambu ;
logam :
bordi r;
benang mas
kul i t;
tempurung;

batu-batuan;

paling baryak niembelr cenderanata, ditinjau dai-i

h
i

t
I
m
n

f
q
h
ij

ef
s
h

da
d
et

21. Konsumen benda cenderamata yang pal ing banyak, ditinjau dari

20.

24,

26.

c.

a,
u.
c.
A

Rat

d.

Konsumen yang
ke I ofirook usia
a. anilk-anak;b. remaj a Ic. orang dewasa;

d
e
t

status pengunj ung:
a. rv r satarvan mancanegara;
b. iji sata',van dcmest i k;

d

I

23. Raia- rata benda kerajinan cenderanata yang terjual setiap hari:

Konsumen yang pal ing banyak menbeli
status sosi aI -ekoncxni :a. kelas atas: d,
b. kelas menenqah ke atas: e,c. kelas menen6ah ke bawah; f.

kuranq dari 10 b
antarE to - 20 b
antara 20 - 30 b
antara 30 - 40 b

cenderamata, di tinjau dari
kel as barvah;

lam bentuk:

uah
ah
ah
ah

u
u
u

deramata yang paling banyak terjual:

25. Bentuk pembel ian konsumen benda cenderamata yang pal ing banyak
adalahi
a. enceran:b. kodian;'c, partar an;

Benda cenderanata yang di j uala. sudah dikemas:' -
b. tidak di kemasl

d.

t.

a-rata harqa benda cen
kurans daFi 50O, 

---antara 50O - 1 .0o0.--
antaral .000- 5.00o: --
antara5.OOO-1 0.000,--

anq :modal: e
mutu oroduk rendah: f
daya bel i rendah; S
tempat kurang strategis; h

27. Kendal a yang ditemui dalam pemasaran cenderamata di kotanadya
Pad

h
c,
d.

a
b
C
d

28. Upaya untuk mengatasi kendala tersebut di atas

Urpamanya, dibangun pusat seni/kerajinan (art center) diPad g, kemudian pemasaran benCa kerajinan cenderanata
satkan dalam kawasan tersebut:

tidak setu i u:
sangat tidak setuju;

d

I

2q

a. sangat setuj u;
O, Setul u;c. kurang se tuj u:

111
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30. Alasan B?pak/Ibu/sdr. r'lenjlih j aii,aban di atas (tul iskan secarasingkat):
a
b
c
d
e

Menurut BacaklI bi /SCr.
dva Padano:
a-. sangat -be rkeinba,'tg ;b. cukuo berkemban,r:c. kurahg be rkembaig;

kondisi keraj'inan cenderamata d.i Kctana-

tidak berkembang;

"t38FI/l-,oi/iP',i.t'8gfy;paJifss#.'u"3]fHL.,nuTJ,i#uIi 
jin*

d
e
I

32. l.lenurut
benda ce

JJ secara uirum l.iual itas cenderamata yang

kuranq bai k:
tidak-baik;'

34. Al as_an Bapak/ibu/Sdr. memilih j aivaban pada noflior 3t dj atas,
adal ah:

35. Saran Bapal/Ibulsdr untuk pengeJrbangan desain cendera,mata
Koramaoya padang ya,19 sesua.i dengan ciri khas daerah:

a
b
C
d

ivle
a
a
b

a
b
(-
d

nurut Baoak/7bu/5d...
da di Kotb,natjya Palanc:. sangat baik;. oar K:. sedarig;

d

f

di
a
b

d
e

Terima kasih atas i nf oi-masi nya

I
l ii u :iii\f,N

I

148
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-A^I_^A-T pE NG.r*rMpT_rT. D-A^T-a-

LEMBAR OBSERVASI

Hari /t anggal Observasi
Pukul
Objek Obse rvas i
Tempat Ob se rvas i
Observer

s.d. .....wIB

is Cenderamat a yang dihasilkan:Jen
a.
b.
c.

han2 ut ama yang di gunakan :Ba

c.

2 lat utama yang di gunakan:A
a
b
c

4. Bentuk utama cenderamata:
a
b

d

5. Prosedur Pengerjaanl
a
b
c
d

e
f

6. Kualitas desai n:
a
b
c

7 Pengamatan hal yang spesifjk sehubungan dengan sistem
Produksi cende ramat a:

a

149
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Padang,
Observer,

1997

150



^6'^I--.a^T P EI\JGr_rIr!PI-I I- Er-4-T-6.^

DI IJNII A }J tlsETANN]E|.: NT'I\IGAN PEN.iJ:AU/]

Uev; /+ ^^oaa 1 r'er--anaara

Li,, L-r r 'l

1'cng litro

1

Ds;.;o qs n.- era

5l1.ah pinal-/Thrr /q.{F mamilih 'rcoha ngn ir!.lon ,-g.{arsra-

I'.3-- 3 l

r han,{o ron,{groro+ a I '

'1 Yahr ismgn non irra't on -

D;rocJr qn

n llnovo nenacmF.anoor rreo}ra'

II-,ita L--ria<nrr leaa:r noroiin nan irro'l ,-.rcar,i egi

,-l:r. namari n+ ah.

C Fr,1c -d,r F Dshc.rr.n -

6snda+cei L-gn,Jat a.

5

7 ri6n.tq'l a-L-an,{ol .-{i+gnrli .

a

J. J1



DANnIIArl,I tIAtIANTTAPA nFNr:AN DEp A.T T N

llari !l ancca 1 r'atcn.-ar.

DrrL-r: l

rlcar,af

1'ana .-ti uor.;anrorc'i

e ,J HTE

'l !'l g-on EqniL-.'TF.:r /S.lr. menr.r',:Cu!:S i b=nda CenC€"s.rEe'.-s:

Donco.-loqn

1 I{rhq 'is;gn nr,-.,4,rL-c i '

.l II-,r!-o nanconhonoon laecir. ,-sn,{pro-o+ o.

5 . '.-rpa-ira Feng€n-Hengsn us3h3:

DrfraeoFzF.

Q IIr,arr= hsF.ro+ aqi L-ch.{ol o .

6

7 Vta.-l21o-L-o-,{o 1 q iroh6 rl i +garr i .
!r e..5 e^ ! !nr-4 .

lsnqon confFr loin r.sh iIAI -lcn nsnon.inf oh.Ker'.'iesenao

i;'\l(;'[N152

.'i, $ .-r t" "



L! t

i\i I Z fi\i-gI J.:f .f Ei\iEd

i'iviiidiiv.i



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBI,'DAYIAN
INSTMUT XEGT'RUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADAT{G

FAKIULTAS PENDIDIKAN BAIHSA DAN SEM
TIRUSAN PENDIDIKAN SEM RI'PA DA}I XERJ"IINAN

I(AMPUS IKIP AIR TAWAR PA.DANG Telp. 66663

Itl UIII(J I

Lalfll.J,
na I

NETJ'TUA

i 62 i?i ,37. FPBS . 4z'iiz' i 996

Izi n Penel i ti an/Fengunpui an Data
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iJloou\.rrl
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J. Ut s. tlerzult
r+. L,rt 55. cll lzcll

ACI J as atrrrcl yctrlg

Ketua,

Yth, sdr. Dekafi FP6S iKiP Padarig
d i Padailg

LJellgall IluI lll.lt t

Oaiam raargka kerjasar,ia afi-uara Jurusarr Perrdidikan
Serri Rijpa FPaS iiKiP Padang daiani pei're litiarr Fei'rgern-

barrgai'r Desai rr Cerl,ierafilata, kam i [nohorr Saudai-a dapai
riemirr'r.akarr izin ke 'riai'i kota KDH Tk.ii Padang u.p. Kal-rtor
Sospol di Fadatrg, atas narna :

liarfia
t{1r.
J atJaLdtt

iudu i Ferre i iti ar-r

Deiirikiaa' l,arrii sarrlpaikaa' dail
ba i k kanli ucapkatl ter i nia kas i i1

LlI I LUA rrielakukarr pea'ei itian/'perrgufipuiai-r data. Seilubungall
peare ii ti ai'' tersebut.

I'le i zor')
13015926
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Iianptis IIiIF .lir Tar;ai' Padang TeIp ' 53353

2 i-lc//PT. 3 7 .ll+ . rFBS,/)i,/ 1995

Izin Penel it i an

2 Desember 199S

Yth . lietua Le,-nbaga Fenelitian
IIilP PadanS
--1J- r I.rh<rr

r.,/Elr; arr rru r rrl<11t

!aJ-am rangka pengii,?piil-arn dan pengol-ahan data peneJ- it ian
!'ang dilaktikan ol.eh staf penSaja:' :

--.rr53(JL<1

)ia;na

r-- r-- 1 n^-^1i +.: ^-r.l LiLi Ll ! f ErlEr-LL.:.cLlr

r_-r-!.. h--^'t:. i --t\ <1h L (r !crrEl.rLr4rr
n--^.li!:^-

islllHdL f clrsl.r.Lrorr

Drs . )li sr''anto , )l . Pd .

1a10c'1^ 1-

Lektor lh.rda

.t

-!

iieizon

"Fengeinbangan De sai.r Cend i'amat a
Iio t anad ta Padang"

2 Desenbei' 1990 s.d.31 ilaret 1997
Lod:;a Padang

';ntuk itii, ].:ani mohon banttran Saudara
izin pene.Iitian ,-ang bersanSkutan ke
Politik liod:-a Padang.

De,:ri k ian dar i
kani s anpa i kan

L:ami, atas perhatian dan keriasan Sar.tdara
terina kasih.

Iiantor SosiaI

n,
Dekan i

280 101

El
a

,
s,,

Tembrtsan

iie t tra J u rrrs a.n
dan ii.: ra j i nan

Pendidikuir Sin i Ilt-t1;a
flDS lliIF l'adair;
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT I(EGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG

LEMBAGA PENELITIAN

Nomor
Lamp.
Ha I

Yth. Sdr.
Ko t amadya
Padan g

16i 5 /PT37. H8/N. 5 . 2. 2 / 1996

Mohon izin mengumpulkan
dats pene I itian

Yal ikota KDE TK. II
Patlang

3 Desember 1996

untuk mengumpulkan

Judu

Sehubungan dengan surat Dekan FPBS IKIP Padang Nomor 2140/
PT37.tl4.fpss./N/tSge tanggat 2 Desember 1996 perihal seperti pokok
surat ini. dengan ini kami mohon kiranya Saudara memberi izin:

Natua : Dts. Miswanto' tl-Pd- dkk
NIP :131860077
Jurusan : Pendiilikan Seni Rupa FPBS IKIP Padang

I
deta dalam rangka menyelesaikan penel it ian

: Pengenbangan Desain Cendranata di
KotanadYa Padang

i : KotanadYa Padang
: 2 Desetuber 1996 s.d. 31 ttaret 1997

Atas bantuan dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

8,

Lokas
va k t u

tlr llI,
a\. ut

t,
r

l
tE|i

NE
B

Kumaidi, HA, Ph.D.
13060523rP5

Tembusan:
l. Rektor IKIP Padang

@. oekan FPBS IKIP Psdang
5. Ketua Jurusan Pendidikan Seni RuPa FPBS IKIP Padang
4. Yang be rs a ngku t an

.'.(-r,

1l"i-1*
i\I I

l5A
' *l-i\
,:"

il

o

I
I



PIEAI;?.{!i ilOL{i4ADIA D1E{'1-P: tIIiC({i II P-{LtiiG
.:.-iiiio.q- s0 s-L"- L ?oLIIII(

.ILn.Prcf.ll. Yanis S:-i. ifc. lO Fadai'13

R! Ir0l,iEliDisl
\io. 0 4l /rlbv--./rs? - 199

rzrri IEIAI-'T;.I(u, PI:ELrlIr'-iI/ ifri'Er fi rr"

i,Jalikctaredya Kepa 1a !aerah !in6{et II ?ad3n3 setelah menbaca da:,l oeape-

a . Surat dari .Ketrra 'Irer@;s J:na1i+.!".:i . .I'iIa Caaarg ' '
b. tioncr .1,6,?i.f .Bt,17lif3./N-r22./. J;9%... ianscal, .f .Dosaobcc J995... '.
c. Surat Peml'ataan PenanS6Eng iav,e b Penelt j.an &ri Ibs ?SL J2 'lcsoobou J995

Dengan ini neebelil'?r. Persetujr.En dzn tidak ksberatat iied'akan Penelitian/
Swvel'/ienetaantra*et Kerja Iapan5an ci D?erah ti.:5ka +" II 1;rtaradya. ?aCang-

:/ang dia daksn cleh :

r DRS MIS'&Nro U.!d.
3 lbrgar / L4 ruli rgqz

I Jln Pcrt enggh,agan Air ta'{ar Barat Padang

: Do$e!. I(IP Pacaag

: 12 Desgabcr Lg95 s/d. 12 liaret 1997

3 Pc::gun_': ulka n d.ate

: Pergeobangan Desaln Ccndranata ili 1(o dya Padaag

Lak-a si Penelit ian/SurveY Sc EccaEstan Ko tlya Padsng

lI a na
iertat/Ia1 Ia hir

Pekerjaan

iial:tu Peielitian
i,aksud Penelit ian

Judul ?e n e 1i t ia n/'S 
"IsveY

AE€Bcta .IlcBbsn62-q irlDri Zulaid.ah l4us 2 Drs Raaslls E8kiE, Drs l'Ieiz3l

Den6an !.,-etentuan seba3ai berikut 3
4. Drs Ellizal 5 Drs Zaintddin Aair

syerakat seter"gat.
Selesai pene litia:l hrrus nelap: r lra silny3 k-ePa da i/alikJta

1. Eidak d.ibenarka:i nenyiapan8 dali keran;ka dan naksud peneiitian'
z. s"o'"if oenri,iuk surai xiterangan Rekinendz si ini, supaS'a nelapcrkan EEksud'

Saucara kepa i,a feP1la Dina s/ft,staosi/l\ant cr/Bagian/Canat dan Pengru sa ditana
Sau&ra ilelekulian Pe:reLi.tia:'-/Survey,/Pkf, serta nelap)rkan diii sebeh:r eening'
galkln Daerah Penelitian kep:da Pecrda setempat'

J. i;l c." tr.rri . se6-a1a peraturan Fng berlaku d:n aCat istiedat

5

PaCanS Cq. l:eFa La Kantcr S: sprl li:t..irE4.a Pa d.arg.
Bila terjaCi penyingangsn atas kete

0
ne:rrla si iri akan dicabut kenbali.

seria kebia saan re-

inai.ya l:dh f ing'<at II

iraka s,.rlat I(eteran;an/Re}:c-

'ri
I i';)ii

l!'iIi

ESFA:D I.T.?I EAZI1 .

l:,..iI P,.tu;a
co-rl 7r

I

.tt.

J A

Untul< yang bcrsangkutel

Tellbusan k d.a Yth :

1. Slr Ketua Letrba64 Pen.littal INIP PoCsng

2. Sdr- se Kgca6atan Kedjrc Podcns

1. lrslo,

{t

Rp. 1.0oo,()o

757

]3:i.{TA TK I I;IP.1,1 co0l555



SURAT PERJANJ I AN KER JASAiiI.\

No. : sl /SPK-XI/FG
Il'IPINAN PROYlj]: : AI'BD Tt:. I SUB. SEKTOR PEiqBINAAN DAN

PENCENIBAI.iGAN INDUSTRI I(I]CIL TAIIUN ANGGARI\N

t996 / 1997

tle n g;r n

.RIIL AS PENDIDII\AN RAHASA DAN SENI JURUSAN PENDIDIKAN SENI R.UPA

,N KERAJINAr.I Pada hari Karnis Tanggal (lua puluh satu Nopember
.hun seribu scnrbi lan ratus sembi lan puluh enarn

mi yang bertanda tangan dibarvah ini :

YUSMADI YUSUF, SE : t,inrpinan proyek APBD TK I Sektor
Pe ngembangan Dan pemb i naan
lndustri Keci I Tahun Anggaran
1996 / 1997.

Se I anj ut nya d isebu t I,IIIAK pERTAMA

Drs. IIISWANTO, IrlP ('l : Ketua peneliti FPBS IKIp padang
Drs. ZAINUDIN AMIR : Dekan Fakultas pendidikan Dan

Sen i It IP Padang.
Se lanjutn_va d isebut" I,IllAK KI,DUA

dua be lah pihak te lalt sama-satna menyetujui untuk membuat surat
rjanjian kerja ini guna tnelaksanakan suatu penelitian dengan
du I '' PENGEIT,IBANGAN DESAIN KERAJINAN CENDERAMATA KoTAMADYA PADANG

hun Anggaron t996/ t997 .

ngan I okas i Kotamadya padang sebaga imana tercantutn pada
cposal penelitian yang telah diajukan oleh pihak Kedua, dengan
rjanjian diatur dalam pasa[ - pasal sebagai berikut :

Pasa I I

3AK PERTAIIA nrernber i kan tugas
iebutkan rliatas (lar) t)IIIAK KEDUA

rn rne laksanakan dcngan sebaik -
rggunB j awab.

Pasa I

pada PIIIAK KEDUA sebagaimana
menerima pekerjaan dan berjanj i
baiknya dan dengan penuh rasa

a

las PIIIAK KEDUA ntclakukarr yrclrclitian de ngan judul tersebut
rtas scrta lnembuaL l apo ran scsuai clengan tujuan (lan ruang



I ingkup penelitian tersebut.
Pasa I 3

Tugas dan tanggung iarvab PIHAK KEDUA berakhir setelah menyerahkan

I aporan pertel itian tengkap dcngan clata-clata penunjang hepatla

PIHAK PERTAIIIA yaitu [rerupa hasil penelitian ter-sebut sebanyak 10

( sepu I uh ) eksantp I ar .

Pasa I 4

Jangka rvak t u penye lesaran
( empat ) bulan terhitung
1997.

Pasa I 5

Diaya
Segala biaya yang tlil-irnlrulkan akibat ditanda tanganinya Surat

Perjanj ian Kerja ini dibebankan pada Proyek Penelitian
Pengembangan Desain Keraj inan Ccnderamata Tahun Anggaran
1996/ 1997 MA. 2P.0.1.1.01.001
Biaya penrbuatan Base Line Studi ini sebesar Rp 23.280,000'-
(Dua puluh tiga juta dua ratus delapan puluh ribu rupiah )

yang berasal dari progranr Proyck APBD TK I Xodya Padang Tahun

Anggaran 1996 / 1997 .

Pasa I 6

Pembayaran biaya dari PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dilakukan
se car a be r t ahap sesua i pcrsctujuan kedua belah pihak adalah
sebagai ber i kut :

(1) Tahap pertanra sebesar l0 ,"" ( liga puluh persen ) -r'aitu
sebanyak Rp 6.984.000,- ( Enam juta sembi lan ratus delapan
puluh em[)aI ribu lupiah ).- d i bayarkan segera setelah
penandaLanganan surat Per'.ialr j ian Ker jasarna ini.

(2) Tahap kcdua sel;esar 50 % ( linra puluh persen ) yaitu sebanyak

Rp 11.640.000,- ( Sebclas juta enam ratus empat puluh ribu
rupiah ) dibayar setelah PIIIAK KEDUA tnen-vampai kan laporan
kenrajuan pekcljaan ( t,rogress Rcport ).

(3) Terhap kctiga sebcsar' 20 % \ tlua puluh persen ) yaitu scbesar

peke r j aan oleh PIftAK KEDUA

pada tanggal 21 Nopember 1996

se I ama 4

s/d iuare t

I

2

rl,',i. t. i. , rir ,r i'l U
tir,1!r-

I



Rp 4.656.000'- ( Ernpat iuta cnan ratus
rupiah ) dibayar sete Iah PIHAI,. KEDUA

final sebanyak 10 ( sepulult ) eksarnplar

I irna puluh enam ribu
me nye r ahkan Laporan
pada P I HAK PERTA|iIA .

Pas a I 7

Pajak
Semua pajak dan biaya lainnya yang berhubungan

Kerjasama ini akan mcnjadi tanggung jawab/beban
dengan Per jan j ian
oleh PIHAK KEDUA.

Pasal 8

SegaIa sesuatu yang nlenyangkut deng,an penBeluaran pe laksanaan dan

pembayaran penelitian ini ditanggung oleh PIHAK KEDUA.

Pas a I 9

Sanks i
PIHAK KEDUA setuju bahwa atas kelambatan penyelesaian pekerjaan
sebagaimana disebutkan pada pasal 4 dari perjanj ian ini, maka

PIHAK PERTAT'tA berhak nrengambil alih tugas tersebut dan
nengal ihkannya kepada PIIIAK KETIGA dan PIHAK KEDUA dikenakan
denda setiap hari keterlarnbatan sebesar 1 % dan maksimum 10 %

dar i ni lai kontrak.

Pasa I 10

PIIIAK KEDUA bersedia menghacliri rapat - rapat
laporan sehubungan dengan penye lesaian pene I i t ian

atau
ini.

pembahasan

Pasa I 11

Sega I a pcrobahan/peulbat a I an Lerhadap Surat Perjanj ian ini hanya

dapat dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak dan dibuat
da I anr ad e nd urn.

Pasa I l2

Jika terjadi perselisihan dalam pelaksanaan perjanjian akan
diselesaikan melalui musyawarah untuk mufakat.

I



2 Bi la
maka

perselisihan tidak dapat rliselesaikan melalui musyawarah,
akan diselesaikan melalui Pengadi lan Negeri Padang.

Pasa I 13

Demikianlah Surat Perjanjian ini clibuat dengan
hari dan tanggal tersebut diatas dalam rangkap
sama bunyinya dan mempunyai kekuatan hukum yang

sebenarnya
7 ( tujuh)

sama.

pada

yan I

I
Pihak Kedua

Ketua Peneliti FPBS

IK Padang

Dibuat dan ditandatangani di Padang

Pada hari dan tanggal tersebut diatas

Pihak Pertama
Pimpinan Proyek APBD Tk. I Sektor
Pengembangan Dan Pe mb i naan
Industri Keci I Tahun Anggaran
t99 6 / t997

YUSMADI YUSU F,

Drs. M SWANTO lvlPd

A_

2 D aku I tas
!- I

t $ Ar r( Sen i

APes

Pend id i kan Bahasa
IKIP Paclang,

ZA I NUD I N AI'I I R

Diketahui

\"
ii

+/

DYA KDH

Oleh :

TK I I PADANG,
q(

-.{

l
+
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